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Perkembangan pariwisata di Bangka Belitung terus meningkat fiap tahunnya, salah satunya

. Salah satu wisata yang terkenal dan
mulai berkembang saat ini adalah wisata bekas tambang. tahun 2015 tercatat ada sekitar
timah yang ada didaerah Bangka. dari total galian ini sudah ada sekitar 400,51 hektare yang sudah di reklamasi
dan beberapa diantaranya

Daerah bekas tambang sendiri memiliki keunikannya sendiri yang berasal dari efek perubahan alam dari waktu
kewaktu yang membuat potensi dari daerah tambang ini menjadi salah satu yang akan ramai untuk dijadikan
daerah kawasan wisata. Saat ini wisata Bangka yang terkenal ialah wisata pantainya, padahal Pulau Bangka
memiliki potensi

Salah satu daerah kawasan bekas tambang yang akan direncanakan sebagai daerah kawasan
pariwisata baru kali ni adalah Danau Kaolin Bangka Tengah atau yang lebih dikenal sebagai Kulong Aek Biru,
danau ini merupakan salah satu objek wisata yang saat ini sedang naik daun. Dan direncanakan sebagai
kawasan pariwsata oleh Pemerintah Bangka Tengah karena tingkat pengunjung yang fiap tahunnya kian
meningkat. Tercatat hingga tahun 2021 Danau Kaolin berhasil menarik pengunjung sebanyak 62.701 pengunjung
salah satu yang terbanyak dibanding wisata lain yang berada dekat dengan wisata ini. fasilitas wisata yang
belum memadai dan kondisi kawasan pasca tfambang membuat kawasn ini perlu untuk dilakukan perencanaan
untuk wisata daerahinikedepannya.

Perencanaan yang akan dilakukan dalam proyek ini merupakan

dengan menggunakan Pendekatan Arsitektur Modern Tropis yang mana perencanaan
difokuskan dengan

. Halini dibuat agar wisatawan mendapatkan

pengalaman keindahan danau dan mempelagjari hal apa saja yang dapat dilakukan agar dapat mengolah
kembali lahan bekas tambang. bagi masyarakat lokal hal ini dapat memberikan pengetahuan tentang lahan
bekas tanah tambang agar dapat diolah untuk hal apa saja. dan memberikan kesempatan bagi warga luar
daerah yangingin datang untuk mempelajari hal tersebut dapat datang ke bangunanini.



The development of tourism in Bangka Belitung contfinues to increase every year, one of whichis

One of the famous tours and starting to develop at this time is ex-mining tourism. In
2015, there were around 192 tin mining excavations in the Bangka area. Of the total excavation, there are about
and some of them have turned into new tourist areas in the Bangka

area.

which makes the potential of this mining area one that will be crowded to become a tourist area. Currently,
Bangka tourism is famous for its beach tourism, even though Bangka Island has the potential for various tourism
objects ranging from historical tourism, culinary tourism, cities, nature and many others. One of the ex-mining areas
that will be planned as a new tourism area this time is

, this lake is one of the tourist attractions that is currently on the rise. and is planned as a tourism area by the
Central Bangka government because the level of visitors is increasing every year. it was recorded that until 2021
Kaolin Lake managed to attract 62,701 visitors, one of the most compared to other tours that are close to this tour.
Inadequate tourist facilities and the condition of the post-mining area make this area necessary to plan for future
tourismin this area.

The planning that will be carried out in this projectis using a modern tropical
architectural approach where planning is focused on responding to the conditions of the ex-mining area and
making facilities according to standards by taking into account the users who are targeted into this area. this is
made so that tourists can experience the beauty of the lake and learn what things can be done in order to
reprocess the ex-mining land. for local people this can provide knowledge about ex-mining land so that it can be
processed for anything. and provide opportunities for residents from outside the area who want to come to learn
aboutit can come to this building.
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01 Latar Belakang

1.1 Wisata Bangka Belitung

Bangka Belitung merupakan sebuah pulau yang
ini dikenal dengan pulau penghasil timah dan memiliki
kawasan wisata yang sangat beragam. Ada banyak jenis wisata yang terdapat di Pulau Bangka yaitu
yang dapat ditemukan di
Bangka. Beberapa acara atau event untuk menyambut tamu luar di adakan di dekat daerah kawasan wisata.
sefiap tahun terdapat beberapa event yang di adakan guna untuk memperkenalkan wisata yang ada di provinsi
Kepulauan Bangka Belitung salah satunya di pulau Bangka. Acara tersebut antara lain adalah
yang di selenggarakan di Sungailiat pada bulan Juni yaitu sebuah pameran seni budaya,
kemudian, pada bulan Agustus yang juga merupakan pameran senibudaya yang diikuti oleh
beberapa desa. tahun 2020 terdapat Bangka Culture Wave yang mana merupakan pertunjukan musik tari yang
diselenggarakan oleh seniman regional dan internasional. Kemudian ada Jiran Nusantara di bulan September
tentang sejarah kota tua Muntok dan
yang di adakan di Pulau Belitung. Banyak nya acara dan
event yang diadakan setiap tahunnya membuat banyak pilihan turis ataupun wisatawan lokal untuk berkunjung
ke Pulau Bangka Belitung. Lalu ditahun 2022 dalam rangka menyambutnya era pasca pandemi pihak
pemerintah pariwisata Bangka Belitung bersiap dan merancang event sebanyak empat event acara untuk
menarik wisatawan agar datang ke Pulau Bangka Belitung. Banyaknya potensi alam yang dimiliki membuat
banyaknya muncul berbagai tempat wisata baru dan memancing meningkatnya jumlah pengunjung wisata
yang datang. Perkembangan ini dilaraskan dengan pembangunan fasilitas akomodasi bagi para wisatawan
agar makin tertarik untuk mengunjungi pulau Bangka Belitung agar dapat mempermudah wisatawan dan
membantu perkembangan pariwisata yang ada.



Peta Event Wisata Bangka Belitung

Bangka Expo
Diselenggarakan pada bulan Juni dengan

dengan tujuan sebagai wadah
setiap desa untuk menampilkan potensi
daridaerah yang ada.

Bangka Culture Wave

4 Diselenggarakan pada bulan
] April sebagai ajang
menampilkan kemegahan
budaya melalui di
berbagai tempat. Mengusung

Jiran Nusantara

Ajang untuk

memperingati

seminar tentang kota g BN
pusaka, acara ini di
selenggarakan pada
bulan September.

tema home coming dengan
event

Toboali City On Fire
Merupakan acara
pariwisata yang Acara yang :
diadakan setfiap tahun diselenggarakan B
oleh pemerintah tahun 2021 OdO 8.
Bangka Selatan, Belitung Expo yang e t_f_’ f,
dengan acara yaitu terdiri dari At
memadukan acara "

Belitung Expo



jumlah

jumlah
tamu

t TPGK jumiah
amu
famu 1.82% PGK famu
famu . domestik | jymiah 1,82% famu
domestik 182% malam jumlah domestik
jumlah :::;%r] jumlah malam
malam ’ tamu kamar
kamar 593.503 PGK
429.439 famu 1,85%
domestik
tamu asing TPK tamu asing
7.237 TPK TPTT tamu asing 2'?64 ' TPK
rata-rata 9.354 rlo a-rata o
lama TPTT tamu asing rata-rata ama.
menginap 8.246 lama menginap
1,81/hari rata-rata menginap IPK 1,74/hari
lama 1,65/hari
menginap TPTT
1,77 /nhari

sumber : BPS bangka belitung bagian pariwisata

Berdasarkan data di atas dalam kurun waktu

Bangka Belitung selalu
dipesanselalu

angka wisatawan yang berkunjung ke

Danjuga jumlah kamaryang

.Namun, saat masa pandemi halitu menurun drastis. Akan tetapi

saat masa pandemi angkarata - rata lama tamu menginap naik daripada tahun sebelumnya. Tahun 2019 hanya
berkisar di angka 1,65 Dalam rangka menuju ke masa setelah
pandemi ini Bangka Belitung merupakan pulau yang akan banyak dikunjungi. selain karena program dari
pemerintah dengan mengadakan acara pariwisata, jenis wisata di Bangka Belitung selalu memunculkan objek
wisata baru setiap tahunnya. hal ini dikarenakan karena keanekaragaman alam yang ada serta budaya di
Bangka Belitung yang belum banyak terekspos keluar.



1.2 Fasilitas Akomodasi di 40
Bangka Belitung

19 19
15 15
13
7
4 4
2
’ L]

Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka
}_ Pinang Timur Selatan  Tengah Barat _{

sumber : bps bangka belitung bagian pariwisata

Jumlah hotel dan penginapan di Bangka Beltung masih belum merata hal ini dapat menjadi masalah bagi
para wisatawan yang ingin melakukan perjalanan wisata karena pilihan terbatas akan akomodasi untuk
melakukan wisata di Bangka Belitung. Terhitung tahun 2017 akomodasi berupa hotel dan akomodasi lainnya
hanya tersebar paling banyak dikota besar seperti Pangkal Pinang dan Belitung. Sedangkan untuk kabupaten
lain masih belum tersebar merata. Datainibelum diupdate padainformasi pariwisata tahun 2020. Dalom kasus
pariwisataq, dalamrencana
pengembangan pariwisata dalam suatu daerah. Makin menarik dan semakin berkembangnya akomodasi
kepada wisatawan dapat membuat dan menarik wisatawan untuk berkunjung ke daerah tersebut. Maka dari
itu perencanaan untuk memfasilitasi dan memperbaiki fasilitas wisata dapat menjadi rencana penting dalam
program pariwisata pada pulau Bangka Belitung ini agar dapat

Dari data
kunjungan wisatawan dari badan pusat statistik Bangka Belitung, kota yang paling banyak menjadi favorit di
kunjungi dari tiga jenis kategori yaitu sewa kamar tidur, jumlah penghuni hotel dan akomodasi lain, serta lama
menginap yaitu ada di kota Bangka Tengah. Namun darri sisi penyediaan fasilitas Bangka Tengah masih belum
memadai untuk memfasilitasi jumlah wisatawan yang berkunjung.



Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka
Pinang Timur Selatan Tengah Barat B Pinang Timur Selatan Tengah Barat

Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka
Pinang Timur Selatan Tengah Barat B Pinang Timur Selatan Tengah Barat

al

Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka Pongkdl Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka
_Pinang _ Timur_ Selatan Tengah Baraf _ _Pinang _ Timur_ Selatan Tengoh Barat = = = = _
rata-rata lama menginap di hotel bintang dan rata-rata lama menginap di hotel bintang dan
P akomodasi lain di Bangka Belitung N akomodasi lain di Bangka Belitung —|

I akomodasi lainnya

sumber : BPS bangka belitung bagian pariwisata



Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka
Pinang Timur Selatan Tengah Barat Pinang Timur Selatan Tengah Barat

Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka
Pinang Timur Selatan Tengah Barat Pinang Timur Selatan Tengah Barat

Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka Pangkal Belitung Bangka Bangka Bangka Belitung Bangka
_Pinang  Timur  Selatan Tengah Barat _ _Pinang  Timur  Selatan Tengah Barat _
rata-rata lama menginap di hotel bintang dan rata-rata lama menginap di hotel bintang dan
b akomodasl lain di Bangka Belitung _ _ b oke—e—- akomodasl lain di Bangka Belitung _ _ —|

I akomodasi lainnya

sumber : BPS bangka belitung bagian pariwisata



jumlah

2018

2019

2020

L L |

950.105 |

1.3 Kunjungan Wisatawan
Nusantara ke Bangka Belitung

/ e

gender

pria

wanita

umur

<15

15-24
25-34
35-44
45-54

maksud tujuan

rekreasi
profesi/bisnis
pertemuan
pendidikan
kesehatan
berziarah
berkunjung
olahraga
belanja
lainnya

1 173.22%

0.43%
0.32%
0.21%
1,44%
0,58%

0.14%
0.87%
1,44%

kegiatan wisata

bahari
ekowisata

wisata sejarah

kesenian
kuliner
wisata kota
MICE
infegrasi

3.12%
1,87%
0,34%

10,83);?-4

J113612%

9.13%

9,367}I”7

26%

0,26% 5
0,19%

5,04%

7,46%

I 1 2569%

44,73%

sumber : BPS bangka belitung bagian pariwisata



kesimpulan

Gender

Umur

Maksud
Tujuan
Utama

Kegiatan
Wisata

Dari data kunjungan ke Bangka Belitung dari jenis gender dapat terhitung
secara merata baik dari laki - laki maupun perempuan, dengan perbedaan
totallaki - laki sebesar 50,81% dan

Dari kategori umur, rentang umur wisatawan yang datang ke Bangka
Belitung ada direntang dengan ftotal 15-24
tahun sebesar 67,37% dan 25-34 tahun sebesar 65,84%. jumlah terhitung lebih
dominan dibandingkan dengan rentang usia yang lainnya. dan halini dapat
menjadi acuan dalam rancangan untuk menentukan target kepada siapa
saja desainrancangan akan dibuat.

Dari berbagai macam maksud tujuan kedatangan yang dilakukan oleh
wisatawan nusantara ke Bangka Belitung,

dari kategori terbanyak tersebut ada tiga ketagori yang
dapat dimasukkan dalam akftivitas wisata yaitu rekreasi, profesi, dan aktivitas
lainnya.

Dalam kategori kegiatan wisata, kegiatan yang banyak dilakukan ataupun
yang digemari oleh wisatawan nusantara di Bangka Belitung yaitu wisata
bahari, kuliner dan wisata kota yang mana menjadi bagian favorit dari para
wisatawan. dalam ketiga konteks ini dapat ditarik alasan mereka berkunjung
karena daerah yang



1.4 Kunjungan Wisatawan
Mancanegara ke Bangka Belitung

Wisatawan mancanegara memiliki ciri khas dan alasan tersendiri bagi mereka untuk melakukan perjalanan
wisata keluar negeri. Wisatawan mancanegara memiliki karakteristik cenderung mengutamakan

yang ada ditempat tujuan wisata. Kemudian memiliki ketertarikan tinggi terhadap wisata alam dan
budaya, kuliner, sejarah dan hal lainnya. Kemudian menyukai perjalanan singkat dan berpindah pindah.
Bangka Belitung juga merupakan salah satu destinasi dari wisatawan asing. Dari tahun ketahun wisatawan asing
selalu meningkat yang berkunjung ke Bangka Belitung terutama untuk tujuan wisata.

Karakteristik Wisatawan Mancanegara Yang Berkunjung

?

I ]
- Menyukai harga murah dan fidak terlalu
mementingkan fasilitas dan pelayanan.

- Menyukaiperan dan kesan budaya

-Suka

-Selalu berpikirekonomis.

[
- Fasilitas dan akomodasi cukup sederhana,
makanan padang termasuk favoritnya.

- Sangat termasuk
pantai.

L
- Disiplin, walaupun orangnya kecil tetapi tegas
dan berkomitment tinggi.

-Sukajudi, klub, dan suka belanja.

- Menyukai fasilitas dan pelayanan sederhana,
sangat

sumber : https://pedulicovid19.kemenparekraf.go.id/



seperti keluarga yang dahulu tinggal dan
bekerja di perkebunan ataupun makam nenek
moyangnya.

- Sangat tfertarik dengan bentuk-bentuk
kebudayaan dan pemandangan alam yang
indah serta perkembangan-perkembangan
yang terjadi.

- Suka melihat

@
- Menyukai fasilitas dan pelayanan standar
kualitas tinggi.

- Menyukai aspek

seperti tarian, upacara adat dan upacara
keagamaan.

- Menyukai pemandangan alam yang indah,
termasuk pantai dan tertarik dengan bentuk
perkembangan yang terjadi.

- Tidak menyukai perjalanan kaki jauh suka
perjalanan dekat dan berpindah-pindah.

- Menerima dan menyukai

- Menyukai kebudayaan desa dan aktivitas
pantai yang tradisional serta aktivitas dunia
malam seperti diskoftik.

®
- Melakukan perjalanan kelompok dan sangat
takut kalau lepas dari grupnya.

- Menyukai masakan Jepang dan Eropa.

- Suka belanja kerajinan tangan, barang
tradisional.

serta suka kehidupan malam.

- Suka fasilitas dan pelayanan standar tinggi.

sumber : https://pedulicovid19.kemenparekraf.go.id/
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1.5 Lokasi Makro

Bangka Induk

Bangka Tengah

.Bangka Barat

Bangka Selatan

sumber : google

sumber : google earth

Pulau Bangka merupakan sebuah pulau yang menjadi bagian dari provinsi Kepulauan Bangka Belitung. ‘

memiliki luas daerah sebesar 11.694 km2. Di kenal dengan salah satu penghasil timah terbanyak di Indonesia,
kondisi pulau . Pada tahun 2015 terhitung
.Namun, penurunan biji timah yang dihasilkan dari pulau

Bangka ini membuat banyaknya tanah bekas galian tambang menjadi ditinggalkan dan diabaikan. Hal ini
membuat berkurangnya jumlah hutan menurun drastis dan membuat tanah yang ditinggalkan menjadi tidak
diolah kembali. Hal ini menimbulkan efek yang sangat buruk bagi lingkungan sekitar dan kehidupan yang ada
didaerah tersebut. Berkembangnya isu penurunan biji fimah membuat salah satu perusahaan timah membuat
program baru terhadap daerah bekas galian tambang. Salah satunya yaitu yang membuat
program revitalisasi untuk mengolah kawasan bekas tambang agar dapat hidup dan memperbaiki ekosistem
yang ada pada daerah tersebut. Tanah bekas tambang memiliki

yang terjadi pada daerah tersebut. Mulai dari warna air, bentukan tanah dan
lingkungan sekitarnya. Potensi ini menjadikan daerah bekas tambang berpotensi menjadi daerah kawasan
wisata baru di pulau Bangka ini. Salah satu danau bekas galian tambang yang terkenal yaitu Danau Kaolin
BangkaTengah.
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Danavu Kaolin I

Wisata Danau Kaolin merupakan sebuah
objek wisata di Bangka Tengah yang
berasal dari hasil fenomena kawasan
bekas tambang,

yang
menjadikan tempat ini sering di kunjungi
dan dijadikan tempat untuk kawula muda
mengambil foto dan menyebarkannya di
media sosial mereka. Ditemukan pada
tahun 2013 oleh mahasiswa yang
melakukan riset dan kemudian
menyebarkannya di jejaring media
sosialnya, membuat danau ini mendapat
perhation bagi masyarakat luas hingga
membuat danau ini menjadi salah satu
destinasi wisata di Bangka Tengah.
Menurut Disbudparpora pada tahun 2021
wisata danau kaolin menarik
dan mulai dikenal oleh
masyarakat luas baik dari luar daerah, luar
kota, hingga mancanegara. Wisata yang
berada didaerah Desa Nibung dengan
jarak 60 km dari bandara Depati Amir.
semenjak berkembang menjadi kawasan
wisata Danau Kaolin ini sempat
direncanakan dilakukanrevitalisasi pada

sumber : google earth

Danau Pading

1.6 Lokasi Mikro

Kawasan ini dan melengkapi fasilitas wisatawan yang adal di
kawasan ini. Danau ini merupakan danau yang terdiri dari beberapa
danauv bekas tambang timah yang luas. Danau ini merupakan,
danau yang terdiri dari beberapa danau bekas tambang timah
yang luas. Memiliki ciri khas perubahan air kebiruan dan hijau yang
diakibatkan perubahan kimia bekas tambang. Di kelilingi dengan
batu kapur putih bersinh dan pasir putih di sekitarnya. Fasilitas yang
ada saat ini hanya sekadar buatan warga yang di buat seadanya
dan masih banyak fasilitas penunjang lain yang belum ada pada
kawasan ini. Padahal danau ini memiliki potensi yang beragam dan
dapat dikembangkan menjadi salah satu destinasi wisata terbaik

yang ada diBangkaTengah.
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Jika dilihat darilokasi,
yang ada diBangka Tengah dan Bangka Selatan, ada beberapa wisata terdekat yaitu pantai
Arung Dalam yang merupakan tempat persinggahan bagi orang yang melakukan perjalanan
panjang . Kemudian ada Pantai Tujuh Sumur yang merupakan pantai dengan sejarah dari
ketujuh sumur yang ada. Danau Pading yang juga merupakan danau bekas tambang.
kemudian wisata alom bukit gebang yang ada di Bangka Selatan. Lalu untuk traveller yang
ingin menikmati rekreasi makanan lokal, Danau Kaolin juga dekat dengan kota Koba yang
mana memiliki makanan khas yaitu Mi Koba. Sedangkan wisata kuliner lainnya berupa
Lempah Kuning dan dikota Koba juga terdapat pasar lama Koba yang juga dapat dijadikan

wisata kuliner.

Pantai Arung Dalam

Terletak di pinggiran
jalan utama yang
memiliki

berjarak 48 km dari
ibukota Pangkal
Pinang. Dan menjadi
salah satu tempat
persinggahan bagi
orang yang melakukan
perjalanan jauh dari
Pangkal Pinang ke arah
Bangka selatan.

PantaiTujuh Sumur

Dikelola dan
ditemukan sejak
zaman penjahan
Belanda, Pantai
Tujuh Sumur ini
memiliki ciri khas
yaitu

yang ada di
pantai fujuh sumur
ini.

Wisata Mie Koba

Kota Koba memiliki
banyak sekali
wisata kuliner yang
ada di sana.
Beberapa
diantaranya yaitu
Mi Koba, Laksa
Bangka, Pempek
Panggang, lkan
Laut, Sambal
Lingkung, dan Sup
Ganggan.

Danau Pading

Berlokasi di Desa
Perlang, Lubuk
Besar, Bangka
Tengah.Danau
Pading merupakan
sebuah danau

yang dikelola ole PT
Koba Tin. Di buka
pada tahun 2020
Danau Pading ini
memiliki ciri khas
yaitu bentangan
danav yang sangat
luas serta warna air
yang kehijauvan
yang membentang

juga

Bukit Gebang

Berada di Desa
Nangka, Bangka
Selatan yang
berlokasi di atas
bukit dengan
ketinggian 200
meter ini memiliki

Merupakan
kawasan wisata
dengan spot foto
yang beragam
diatasnya. Bukit ini
berjarak sekitar 2 km
dari jalan raya
vtama.
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Keterangan :

@ Panwisata
Perdagangan
] Petabuhan
@ Perikanan

(& Perindustrian
@ Perkebunan
@ Pertambangan
@] Perumahan
E} Peternakan

Bandara
@ Perkantoran

Kesehatan
Pendidikan

1] Hotel

_-- Batas Kabupaten
- Batas Kecamatan

sumber : Google Pariwisata Bangka Tengah

1.7 Zonasi dan Regulasi

Berdasarkan data Bangka Tengah terkait daerah yang berpotensi sebagai kawasan wisata,
ada beberapa daerah yang memiliki potensi tersebut di sekitaran kecamatan Koba yaitu
Pantai Arung Dalam, Pantai Tujuh Sumur, Danau Pading dan Danau Kaolin sendiri .Danau
Kaolin termasuk dalam wilayah dengan daerah yang berpotensi sebagai kawasan
pariwisata. dan menurut rancangan tata ruang wilayah Bangka tengah, Danau Kaolin
termasuk dalam kawaasan pariwisata.

14



Danau Kaolin merupakan sebuah kawasan wisata menurut perencanaan tata ruang Bangka Tengah yang
saat ini sudah menjadi daerah wisata yang sangat dikenal oleh masyarakat luas. Kawasan ini miliki potensi yg

luas dalam pengembangan wisata daerah.

jika dilihat dari

akomodasi wisatawan. Bangka Tengah memiliki kekurangan terhadap akomodasi berupa resort dan
penginapan, beda dengan potensi yang lain seperti restoran dan taman. Bangka Tengah memiliki berbagai
macam restoran dan terkenal dengan wisata kuliner nya. Kemudian Bangka Tengah memiliki taman kota
Koba dan berbagaijenis taman lainnya. Lalu untuk potensiwaterboom pada kawasan tambang akan sangat
berbahaya karena danau yang cukup dalam dan fasilitas waterboom butuh sesuatu untuk mengubah dasar

danau dari lumpur ke yang lain agar menajga kualitas air.

DETAIL INFORMASI OBIEK

Sektor

Mama Objek

LuasLahan

Desa

Kecamnatan

RTRW

ROTR

Potensi

kKeterangan

Pariwisata

KULONG BIRU

40 Ha

NIBUNG

KOBA

Kawasan Pariwisata

Hotel, restaran, taman, waterboom

sumber : https://bangkatengahkab.go.id/
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Paragraf 2
Zona Budi Daya

Pasal 51
(1) Zona Campuran (C) sebagaiman dimaksud dalam Pasal 47
ayat (3) huruf a meliputi:
a. Subzona perumahan dan perdagangan/jasa (Cl); dan
b. Subzona perkantoran dan perdagangan/jasa (C3).

(2) Ketentuan kegiatan dan Penggunaan Lahanpada Subzona

Perumahandan  perdagangan/jasa (Cl) sebagaimana
dimaksud pada avat (1) huruf a, meliputi:
4. SPBU diizinkan dengan syarat melaksanakan

penyusunan UKL-UPL, ANDALALIN, dan mendapat
rekomendasi dari BKPRD, KDB 65 % (enam puluh
lima persen), KDH minimum 10% (sepuluh persen)
dari luas persil, jumlahnya dibatasi 4 (empat) unit
untuk seluruh perkotaan;

5. industri untuk kegiatan makanan/minuman,
publikasi dan percetakan, mesin perkantoran, mesin
dan perlengkapan elektronik, usaha menengah dan
usaha besar, diizinkan dengan syarat melaksanakan
penyusunan UKL-UPL, dan mendapat rekomendasi
dari BKPRD, KDB 65 % (enam puluh lima persen),
KDH minimum 10% (sepuluh persen) dari luas persil;

6. pariwisata untuk kegiatan wisata buatan dan wisata
budaya, diizinkan dengan syarat melaksanakan
penyusunan UKL-UPL, dan mendapat rekomendasi
dari BKPRD, KDB 65 % (enam puluh lima persen),
KDH minimum 10% (sepuluh persen) dari luas persil;

7. pelayanan umum untuk kegiatan pendidikan,
pelayanan rumah sakit tipe A, rumah sakit tipe B,
rumah sakit tipe C, rumah sakit tipe D, rumah sakit
bhayangkara dan DKT, rumah sakit bersalin,
laboratorium kesehatan, pukesmas, museum dan
gelanggang olahraga, diizinkan dengan syarat
melaksanakan penyusunan UKL-UPL, dan mendapat
rekomendasi dari BKPRD, KDB 65 % (enam puluh
lima persen), KDH minimum 10% (sepuluh persen)
dari luas persil; dan

sumber : perda bangka tengah

KDB KDH

10%

60%

Menurut peraturan pemerintah Bangka Tengah
tentang daerah pariwisata yang di rangkum dalam
paragraf Zona Budi Daya pasal 51 disebutkan bahwa
pariwisata untuk kegiatan wisata buatan dan wisata
budaya, diizinkan dengan syarat melaksanakan
penyusunan UKL-UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan
Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup),
dan mendapat rekomendasi dari BKPRD (Badan
Koordinasi Penataan Ruang Daerah), KDB 65 % dan
KDH minimun 10% dariluas persil.
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1.8 Penentuan Perancangan

Pada perencanaan perancangan kali ini mengambil tema resort yang berfungsi untuk mewadahi dan menjadi
akomodasi bagi para wisatawan yang datang dan melakukan perjalanan di Pulau Bangka tepatnya di Danau
Kaolin Bangka Tengah. halinidi yaitu perencanaan dari pihak pariwisata Bangka Tengah
tentang kegiatan wisata di Bangka Tengah,

yang menurut data Bangka Tengah hanya memiliki dua fasilitas hotel berbintang dan empat jenis
akomodasilainnya, lalu perencanaan pemerintah tentang potensi Danau Kaolin salah satunya pengembangan
potensi hotel. Hotel sendiri memiliki klasifikasi dalam pembangunannya mulai dari bintang satu sampai dengan
bintang lima. menurut hotel sendirimemilikibeberapa jenis didalamnya yaitu :

1.City hotel yang mana di pergunakan sebagai transit bagi perjalanan bisnis

2.Residential hotel sebuah penginapan yang ada dipinggiran kota dan mudah untuk mengakses berbagai
tempat kegiatan usaha.

3.Resort hotel yang manaberlokasi di pinggiran pantai, gunung, danau dan bahkan tepi aliran sungai yang
berfokus untuk rekreasi liburan, dan yang terakhir yaitu motel yang berlokasi di pinggiran jalan raya yang
berfungsimenghubungkan beberapa tempat dengan tempat yanglainnya.

Dalam proyek kaliini, berada di daerah pinggiran danau bekas area tambang juga berjarak jauh
dengan pusat ibukota Pangkal Pinang dan berada di pinggiran kota Koba. maka dari itu pengembangan
dalam proyek ini berupa yang mana dinilai dari kriteria lokasi yang berada di pinggiran
danau, memiliki jenis lingkungannya yang dapat membuat

Danavu Kaolin menjadi penghubung beberapa tempattersebut.

« O’'Shannessy et al (2001:5) mengartikan resort sebagai sebuah jasa pariwisata yang setidaknya di dalamnya

terdapat
Pasar dari usaha resort ini adalah pasangan (couple), keluarga (families),
pasangan yang berbulan madu (honeymoon couples), danjugaindividu (single).

« Pendit (1999) mengungkapkan bahwa resort adalah tempat menginap yang memiliki fasilitas khusus untuk
bersantai dan berolahraga seperti tenis, golf, fracking, dan joging. Bagian concierge berpengalaman
mengetahui betul seluk-beluk lingkungan resort, jika ada tamu yang hitch-hiking berkeliling sambil menikmati
keindahan alamresort ini.

« Mill (2002:27) mengatakanresort sebagai
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Resort dapat di bagi menjadi beberapa jenis menurut klasifikasi nya yaitu mulai dari resort bintang satu sampai
resort bintang 5 plus diamond. menurut keputusan Jendral Pariwisata(1988) hotel dan resort dapatl di bagi
berdasarkan fasilitas dan jumlah kamar yang disediakan. berikut pembagian menurut direktur Jenderal
Pariwisata Indonesia :

Klasifikasi Resort Berdasarkan Fasilitas

Jenis Fasilitas Bintang 5 Bintang 4 Bintang 3 Bintang 2 Bintang 1
Kamar Tidur Minimal 100 Minimal 50 Minimal 30 Minimal 20 Minimal 15
Suite 4 Kamar 3 Kamar 2 Kamar 1 Kamar
Luas Kamar 20-28m2 18-28 m2 18-26 m2 18-24 m2 18-20 m2
Ruang Makan Minimal 2 Minimal 2 Minimal 2 Minimal 2 Minimal 1
Restoran Dan Minimal 1 Minimal 1 Minimal 1 Minimal 1 Tidak Wajib
Bar
Function Minimal 1 dan | Minimal T dan | Minimal 1 dan
Room Pre Function Pre Function Pre Function
Room Room Room
Rekreasi dan Kolam Kolam Kolam Kolam Minimal 1
Olahraga Renang dan Renang dan Renang dan Renang dan Sarana
Di Tambah Dianjurkan Di | Dianjurkan Di | Dianjurkan Di
Dengan 2 Tambah Tambah Tambah
Sarana Lain Dengan 2 Dengan 2 Dengan 2
Sarana Lain Sarana Lain Sarana Lain
Ruang Yang Minimal 3 Minimal 3 Minimal 1 Minimal 1 Minimal 1
Disewakan Ruangan Ruangan Ruangan Ruangan Ruangan
Lounge Waijib Waijib Waijib
Taman Waijib Waijib Waijib Waijib Waijib
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1.9 Jenis Resort

berdasarkan jenisnya resort dapat di pengaruhi oleh lokasi dan keadaan disekitarnya. ada beberapa macam
jenisresort antaralain adalah:

Arsitag

Trek
Baron

Paradise
Beach
Resort

:resort yang terletak dekat dengan pantai
2. Marina Resort : resort yang terletak di kawasan pelabuhan laut.
resort yang terletak didaerah pegunungan.
4. Health Resort and Spa : resort yang dibangun di daerah dengan potensi alam yang dapat
dijadikan sarana penyehatan.
resort yang dibangun didaerah pedesaan danjauh dari keramaian.
6.Themed Resort: resort dengan desain tema tertentu.
resort yang terletak didaerah khusus atau tempat-tempat yang menarik.

1. Recreation Resort : yang mana terbagi menjai dua yaitu health-focused dan sport
resort yang mana terfokus dalam fasilitas olahraga dan penyehataan.

: yaitu resort dengan banyak fasilitas yang berada di bawah model
harga tetap
3. Destination Resort : yang merupakan resort yang dibangun disekitar fitur utama yang
menarik minat wisatawan yang meliputi beach resort, islkand resort, mountain resort, dan desert
resort.

:yaitu sebuah ekowisataresort.

5. Historic Resort yang berfokus pada kawasan bersejarah.

:sebuah wisata berkuda
7. Casino and Amusement Park Resort : sebuah resort dengan permainan dan pertunjukkan
sebagaifokus utamaresort.

fempatkhusu untuk paralajang untuk mencari pasangan potensial.

9. Family-focused Resort :seperti namanya resort ini berfokus pada keluarga untuk menghabiskan
waktu.

:resort yang cenderung kecil, pribadi dengan urusan kenyamanan.
1.Beach Resort : resort di daerah pantai dengan aktivitas seperti paralayang, snorkling,
kayaking, boating dan scuba diving.

resort yang berada disebuah pulau dengan fasilitas sepertimemancing,
snorkling, berenang, sun bathing, boating, atau semacam olahraga airlainnya.
3. Mountain Resort : yang berada dikawasan pegunungan atau perbukitan dengan aktifitas
snowmobilling, downhill, sight seeing, kayaking, dan cross country.

resort yang terletak didaerah danau dengan akfitiitas seperti berenang,
berperahu, memancing, atau ski air.
5. Per-friendly Resort : yaitu sebuah resort yang memungkinkan masuknya hewan peliharaan
ke dalam kamar dan kawasanresort.

sebuah resort khusus untuk golf dengan mengambil satu atau lebih
lapangan lahan golf dan club house dengan akomodasi dalam bentuk hotel seprtikamar atau villa
pribadi.
7.SpaResort : sebuah resort untuk penginapan jarak pendek dengan ide layanan
berupaspa.
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o~ Perdagangan
7 AN
- . @ Pelabuhan
» Fasilitas Hotel di @ _
Perikanan

@ Perindustrian
@ Perkebunan
@ Pertambangan
Perumahan
E] Peternakan
’ji:.;] Persampahan

@ Bandara

@ Perkantoran

Kesehatan
Pendidikan

|_’_.| Hotel
- Batas Kabupaten
—— Batas Kecamatan

sumber : google pariwisata bangka tengah

Dari peta di atas sebaran fasilitas akomodasi di Bangka Tengah memiliki jarak yang sangat jauh
dari site atau dari Danau Kaolin. hotel -hotel ini lebih dekat dengan pusat ibu kota provinsi yaitu
Pangkal Pinang. total terdapat empat hotel yaitu Hotel Grand Vella, Holel Santika, Holel Novotel,
dan Hotel Soll Marina yang mana lokasi dari keempat hotel ini lebih dekat dengan bandara.
Sedangkan sebaran pariwisata Bangka Tengah dominan mengarah ke arah Bangka Tengah ke
Bangka Selatan. Dan lokasi yang akan direncakan yaitu Danau Kaolin memiliki beberapa wisata
yang dekat dengan lokasi danau tersebut. Dilihat dari peta sebaran di atas dapat dikatakan
akomodasi yang ada di Bangka Tengah tidak sebanding dengan sebaran dari potensi yang ada
maka dariitu fasilitas akomodasi dirasa sangat perlu untuk memaksimalkan potensi wisata daerah
BangkaTengah.
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1.10 Kompetitor

persebaran resort di pulau Bangka masih belum merata terutama di Bangka Tengah. dapat dikatakan

itu sendiri. dan ini dapat menjadi potensi yang baik
bagi daerah Bangka Tengah dalom bidang pariwisata melalui adanya pengembangan resort di daerah
Bangka Tengah. melihat dari sisi alam pantai di Bangka Tengah masih dapat dikatakan

lalu dari sisi sejarah

Bangka Tengah dan
Bangka Tengah hanya memiliki satu destinasi pulau yang menarik yaitu Ketawai dan masih kalah jauh
dibandingkan dengan Pulau Lepar yang ada di Bangka Selatan. namun, dari sisi potensi alam masih ada
beberapa yang akan muncul di Bangka Tengah yaitu daerah bekas tambang yang mana memiliki karakteristik
perubahan alamiah dari tempat tersebut dan berefek secara bertahap kepada lingkungan sekitarnya.
dibanding daerah lain bangka tengah memilki banyak sekali daerah bekas tambang disekitarnya.

Resort Terkenal di Pulau Bangka

gi;— "“ b .:14.

Puri Ansell ParaiBeachResort  Novilla Boutique Hotel Santika Resort  Bangka City Resort
Terletak di Pantai @ndsSpa Resort

Terletak didaerah

Batavia yang
berada di daerah
Sungailiat. Dengan
fasilitas vtama
waterspof, museum
sejarah, marina
dan konservasi
penyu.

Terletak di Pantai
Parai Sungailiat
yang terknela
dengan

yang
adadisana

Merupakan resort
yang memiliki
fasilitas pusat
kebugaran dapat
dikatakan dengan
health resort dan
juga dekat dengan
pantaiParai

Pangkal Pinang
d e n g a n
menawarkan

Resort yang berada
di daerah Pangkal
Pinang ini
menawarkan
fasilitas yang tinggi
dan wisata kota
Pangkal Pinang.
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1.11 Operator

Azana Hotel dan Resort merupakan salah satu operator manajemen yang ada di Indonesia.yang mana telah
mengelola sekitar 30 hotel yang tersebar diindonesia di antara lain Jakarta, Solo, Semarang, Yogyakarta, Kediri,
Malang, Surabaya, dan Jayapura. ada tiga macam brand dari Azana mengenai manajemen sebuah resort
yaitu The Azana Hotel, The Azana Resort dan Frontone Resort.

% AZANA AAZAN

e Q HOTEL

The Azana Hotel

4and 5Stars

Maroon Red, Violet, Blood Red

Keluarga, MICE, Pasangan, Perusahaan, Kelas atas, Pemerintah
Honeymoon Suite, Executive Suite, President Suite for Villa & Resort
24 m?- 42 m?for Hotel

150 m2- 300 m?for Villa & Resort

2.000 m2-3.000 m?for Hotel

5.000 m?-10.000 m?for Villa & Resort
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The Azana Resort

3and 4Stars
Maroon Red, Violet, Blood Red

Couple, Corporate, Family

Room (24m?-28m?2)
Villa (75m?2-150m?)
3000m?-10.000m?

Front One Resort

3 Stars
Orange, Light Black, Red
MICE, Corporate, Government, Artist

Deluxe, Executive, Suite

16m?, 18m?, 32m?

1500m?-2500m?

1.12 Target Owner

PT. Eljohn merupakan salah satu perusahaan yang berkembang dan
memfokuskan diri di bidang pariwisata. Salah satu unit usaha dalam PT Eljon
Indonesia yaitu Eljohn Hotel dan Resort. Kiprah kepengelolaan dalam bidang
tersebut terkhusus diwilayah Bangka salah satunya

Dalam kepengelolaan hotel dan resort dalam wilayah Bangka pihak
pemerintah menggunakan sistem pelelangan dan proposal kepada para
pihak perusahaan sebagai pihak pengelola dengan sistem kontrak aset.
Pada perancangan ini target yang ingin ditujukan adalah perusahan dalam
bentuk PT seperti pihak PT Eljohn, dengan sistem kontrak antara pemerintah
daerah dengan PT tersebut.

Honeymoon, Suite, Executive Suite, President Suite

EL JOHN
HOTKIS

23



1.13 Pendekatan Arsitektur

Pendekatan arsitektur dalam menilai suatu desain bersifat multi-disiplin dan beragam dengan melalui
pendekatan seni yang didasari nilai-nilai estetis. Penilaian arsitektur sebagai seni memiliki arti bahwa
teori-teori estetika yang merupakan manifestasi untuk menerangkan keindahan dari beragam sudut
pandang harus diterapkan pada arsitektur. Estetika dalam arsitektur dapat ditinjau dari dua sudut
pandang, yaitu keindahan bentuk dankeindahan ekspresi (H.K. Ishar, 1992).

Pendekatan arsitektur modern tropis merupakan sebuah segmentasi hasil gabungan dari gaya arsitektur modern
dan juga arsitektur tropis. Bertujuan agar dapat membuat bangunan memiliki kesan baru dengan
kesederhanaan dalam konsep arsitektur modern serta lebih memahamiiklim dan meresponsilingkungan sekitar
pada bangunan dalam konteks arsitektur tropis. merupakan wilayah yang terletak di Indonesia
yang mana memiliki jenis iklim tropis. Wilayah Danau Kaolin yang mana bekas galian tambang kaolin memiliki
kondisi lingkungan perlu perlakuan khusus terhadap daerah sekitar mulai dari

Dalam kasus Danau Kaolin pada perencanaan ini ada beberapa kondisi dari Danau Kaolin yang ingin
dimanfaatkan salah satunya kehadiran danau itu sendiri. Desain rancangan bangunan dibuat agar dapat
memanfaatkan kehadiran Danau Kaolin dan kondisi yang sudah ada di Danau Kaolin itu sendiri serta bangunan
yang memiliki kesederhanaan dalam estetika bangunan dengan memaksimalkan fungsi sebagai fondasi
bentuk bangunan.

“Dari segi konstruksi, perkembangan Arsitektur Modern ditandai oleh
penggunaan konstruksi beton bertulang, baja dan bahan-bahan
bangunan yang
ringan. Dilihat dari segi fungsi, bentuk bangunan Arsitektur Modern
menggunakan
modul manusia*“

Le Corbusier
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1.14 Rumusan Masalah Umum

« Bagaimana merancang bangunan resort dengan menggunakan pendekatan arsitektur tropis
modern padalahan kawasan bekastambang, Danau Kaolin Bangka Tengah ?

1.15 Rumusan Masalah Khusus

« Bagaimana merancang bangunanresort yang memiliki karakteristik tropis ?

1.16 Tujuan Perancangan

« Merancang bangunan resort menggunakan pendekatan arsitektur modern tropis agar dapat
membuat bangunan yang meresponsi keadaan yang ada di sekitar site

1.17 Manfaat Perancangan

Mengenalkan potensi dari wisata bekas tambang kepada masyarakat luas dan
dan memaksimalkan potensi yang ada
didalamnya hingga berdampak kepada lingkungan alam sekitar serta masyarakat yang ada di daerah

Danau Kaolin baik secara lingkup desa yaitu Desa Nibung danlingkup luas yaitu daerah Bangka Tengah.
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1.18 Metode Perancangan

Ada beberapa tahap dalam melakukan perancangan ini, metode yang di pakai dalam perancangan ini yaitu
metode kualitatif dimana menggunakan survey pada suatu masalah maupun kawasan baik itu secara online
maupun secara offline.

Pengambilan data secara online

Data yang di ambil secara online meliputi :

- data terkait garis besar permasalahan yang di ambil yang ada di daerah sekitar site baik secara mikro maupun
makro

« data terkait lokasi berupa karakteristik dan data tipologi lokasi yang diambil secara daring melalui internet
agar dapat mengetahui data lokasi baik secara data statistik dan data secara satellit mengenai lokasi yang
akan di kerjakan pada proyek ini.

- data fterkait kajian literatur mengenai teori tentang perancangan yang akan dikerjakan

Pengambilan data secara offline

Data yang di ambil secara offline meliputi :

« data terkait 1gar dapat mengetahui
secara langsung tentang lokasi dan merasakan serta melihat apa saja yang dapat diterapkan di lokasi.
- data tentang daerah

bangka tengah agar mendapatkan informasi secara langsung mengenai lokasi dari pihak yang menangani
lokasi tersebut.

Teknik analisa data

Ada figa tahapan dalam teknik analisa data yaitu :

- analisa permasalahan : analisa ini dilakukan agar dapat mengetahui secara tepat tentang permasalahan
yang diambil agar dapat mempermudahkan dalam proses perancangan.

« analisa tipologi bangunan : dilakukan agar dapat mengetahui tentang jenis bangunan yang akan dirancang.
mulai dari standar ruang, kebutuhan ruang, jenis pengguna, jenis bangunan, hingga pihak yang akan
mengelola bangunan itu sendiri.

- analisa lokasi : dilokukan agar dapat mengetahui karakteristik lokasi agar dapat mempermudah
perancangan baik dari sisi program ruang pada kawasan serta dapat mengetahui di mana saja letak
bangunan yang diletakkan dapat memiliki potensi pada lahan yang maksimal.

Teknik pengujian rancangan
Agar dapat melihat sejauh mana rancangan meresponsi masalah, pengujian menggunakan soffware dan
teknik perhitungan yaitu :
- velux : merupakan software yang berfungsi agar dapat sejauh mana pencahayaan bangunan serta
intensitas cahaya yang akan diterima dalam bangunan.
« NLA (Nett Lettable Area) : merupakan sebuah teknik uji perhitungan dari GBCI untuk menilai sejauh mana
bangunan memberikan view kepada pengguna.
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1.20 Peta Persoalan

latar belakang

Meningkatnya tempat wisata baru di Pulau Bangka membuat Pulau Bangka semakin
dikenal dengan wisata yang beragam, baik dari wisata budaya, bahari, sejarah, kuliner
hingga wisala buatan. Salah satu yang menjadi tempat wisata yang semakin
:.0 berkembang yaitu wisata Danau Kaolin, Nibung, Bangka Tengah. Di mana mervpakan

wisata buatan hasil dari bekas penggalian tambang yang kemudian memunculkan
warna air danav kebiruan yang membuat banyak orang berminat untuk berkunjung.
Namun fasilitas akomodasi dan fasilitas pengunjungnya masih sangat minim untuk
menerima pengunjung yang datang baik ke danau kaolin maupun di wilayah Bangka

Tengah. )isu permasalahan

- Bagaimana merancang bangunan resort dengan menggunakan pendekatan\
arsitektur tropis modern pada lahan kawasan bekas tambang, Danau Kaolin Bangka
Tengah?

« Bagaimana merancang bangunan resort yang memiliki karakteristik modern ?

oo

+ Bagaimana merancang bangunanresort yang memiliki karakteristik tropis ?

\ Jrumusan masalah

parameter
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Membuat bangunan yang mampu merespon
iklim dan memiliki karakteristik bangunan
modern tropis dengan finishing material dan
bentuk pada bangunan. Serta memiliki
kelengkapan fasilitas berdasarkan standar -
standar fasilitas dan ruang yang sudah di
tentukan sesuai dengan peraturan yang

berlaku padabangunan. )

(~ R
Membuat landsekap dalom kawasan

untuk dapat membuat bangunan agar
memiliki view yang tfidak terhalangi
kearah danau, serta membuat area
landscape yang dapat menampung
beberapa fasilitas yang dibutuhkan
oleh pengguna

parameter

rancangan
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(02 Bagian Penelusuran Persoalan Perancangan
dan pemecahannya

2.1 Kadjian dan Analisis Tapak
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sumber : Google Earth

Site terpilih berada di Danau Kaolin, pemilihan site didasari oleh beberapa hal yang pertama Danau Kaolin
merupakan sebuah wisata bekas tambang kaolin yang berada di Bangka Tengah, termasuk dalam kategori
wisata yang berkembang di bandingkan dengan wisata baru yang lainnya yang berada di Bangka Tengah,
memiliki keterikatan dengan destinasi wisata lainnya yang berada di Bangka Tengah karena lokasi Danau Kaolin
termasuk di bagian tengah daerah, memiliki kondisi pemandangan alami yang sudah ada di lingkungan itu
sendiriyang membuat Danau Kaolin ini dipilih untuk menjadilokasi dalam pengembangan resort hotelini.

Luasan site Danau Kaolin sendiri berdasarkan sumber dari pemerintah Bangka Tengah seluas 40 hektare, luasan
ini diambil karena Danau Kaolin terdiri dari beberapa wilayah danav bekas tambang yang ada di sekitarnya.
dalam perencanaan ini tidak semua wilayah dari Danau Kaolin akan dikembangkan. Pada proyek ini berfokus
pada wilayah danau utama yang memiliki pemandangan dan menjadi pusat dari destinasi wisata.
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Danau Kaolin terdiri dari beberapa danavu, dua
danau di atas merupakan danau utama yang
menjadi destinasi utama bagi pengunjung.
luasan danau ini mencapai 13 m2, Dengan
kedalaman mencapai 10 meter lebih. Memiliki
karakteristik air kebiruan terang yang menjadi
poin utama bagi pengunjung untuk datang ke
danauini.

Bagian danau ini digunakan sebagai tempat
wahana rekreasi air. Rekreasi air yang ditawarkan

antara lain adalah seperll penyewaan perahu, g
area pemancingan umum. Digunakan sebagai
bagian untuk menarik pengunjung untuk datang

- ke tempatini.

sumber : Google Earth

33



Kulong Biru
Nibung Koba




sumber gambar : Google Earth

a

B DanaulKaolin

Tanah Danau Kaolin di bagi menjadi dua bagian yaitu
bagi tanah tinggi yang mana merupakan tanah asli
yang di gali , bagian tanah ini memperlihatkan tanah
keras hasil bekas galian. Bagian tanah yang dekat
dengan muka danau memiliki bentuk yang curam .
Bagian ini merupakan sisi yang tertinggi di bandingkan
dengansisilainnya.

Kondisi topografi Kobupaten Bangka Tengah sebagian
besar merupakan topografi yang berombak dan
bergelombang, yaitu sebesar 51%, tanahnya berjenis
Asosiasi Podsolik Cokelat Kekuning-kuningan dengan
bahan induk Kompleks Batu pasir Kwarsit dan Batuan
Plutonik Masam. Daerah lembah dan datar sebesar
20%, jenis tanahnya Asosiasi Podsolik berasal dari
Kompleks Batu Pasir dan Kwarsit.

Daerah berbukit sebesar 4% seperti Bukit
Mangkol dengan ketinggian sekitar 395 meter dari
permukan laut, jenis tanah perbukitan tersebut adalah
Kompleks Podsolik Cokelat Kekuning-kuningan dan
Litosol berasal dari Batu Plutonik Masam.
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Tanah alluvial merupakan jenis tanah yang subur dan
kayak akan mineral yang disebabkan oleh endapan
baik dari sungai, danau, dan air hujan. Kemudian tanah
humus yang berada di permukaan, lalu tanah regosol
pasiryang merupakan jenis tanah yang cenderung peka
terhadap erosi.

Pada bagian tanah bekas tambang sering terjadi
bencana yang disebabkan oleh kondisi tanah dari
waktu ke waktu antara lain berupa longsor. Yang
disebabkan oleh kenaikan air yang dapat
mengakibatkan aberasi atau pengikisan terhadap
tanah. Bagian pada muka danau merupakan daerah
yang rentan akan longsor dikarenakan banyaknya
bagian atas tanah yang lebih lebar ketimbang bagian
bawah tanah. Hal ini disebabkan pada saat masa
penggalian tambang yang menggali bagian bawah
tanah agarmendapatkan hasil tambang.

sumber gambar : Google Earth
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Bagian tanah kedua merupakan bagian tanah rendah
yang mana sebagian besar merupakan tanah timbun
hasil dari galian danau yang diletakkan pada bagian
tanah rendah di sisi lain danau. Terdapat dua area
tanah timbun yang pertama bagian yang menjadi
pembagi antara bagian danau berwarna biru yang
mana merupakan bagian danau yang menjadi pusat
rekreasi pengunjung dengan bagian danau berwarna
hijau yang merupakan danau yang menjadi sarana
penyewaan rekreasi air bagi pengunjung.

Area kedua tanah timbun berada di sisi tengah bagian
tanah bawah danau yang memiliki ketinggian tanah
timbun lebih dari 4 meter. Berbentuk seperti bukit dan
memiliki karakteristik tfanah pasir putin yang diletakkan
seperti bukit. Bagian tanah fimbun ini berada di muka
danau dan memiliki sisiyang landai pada semua bagian
i T ~ujung tanah . Tipe tanah pada tanah timbun ini sudah
sumber gambar : Google Earth bercampur antara bagian tanah humus dan bagian
tanah alluvial atau tanah kerasnya itu sendiri hal ini
dikarenakan pada proses penggalian semua tanah di
timbun pada satu area yang mana dapat berakibat
pada proses pembangunan bangunan pada area ini
dan memerlukan perlakuan khusus pada area tanah
timbun di bandingkan dengan kondisi tanah asli, tanah
timbun memiliki risiko longsor yang tinggi di akibatkan
keadaantanah yang sudah acak.

e - .
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E T - e =
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JALAN UTAMA

sumber gambar : Tracing data menggunakan Google
Earth Pro dan Arc Map

Kondisi awal peta kontur pada lahan ini merupakan lahan yang sangat landai dan datar dengan tingkat
kemiringan sedang, kemudian setelah dilakukan penambangan bentukan topografi tanah berubah menjadi
lebih berlivk-livk dan mengubah kondisi tanah sepenuhnya. Pada peta kontur di atas bentukan bagian atas
tanah bagian bawah dari danau saat ini dipenuhi dengan hamparan pasir putin yang mana merupakan tanah

hasil dari bekas galian tambang.
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2.2 Kajian dan Analisis Iklim

Urmion Data Kimatolod . e ]
2017 2020 2021

suhu 23,4 21,4 27,9
Kelembaban Udara 51,0 73,0 79,7
Tekanan Udara 0,0 1006,3 1007,8
Keepatan Angin - 0,5 6,4

sumber gambar : BPS bangka belitung

Bangka Tengah termasuk wilayah yang beriklim tropis tipe A yang mana cenderung dengan iklim kering dan
iklim basah. Dalam kurun data tiga tahun berbeda angka suhu di daerah Bangka Tengah meningkat setiap
tahunnya, begitu juga dengan kelembapan yang ada disana.

yang mana dapat membuat
daerah ini makin panas jika mencapai musim iklim kering dan dapat mengalami bencana ketika mencapai
musim basah karena kondisi tanah yang sudah berubah.

Saat ini bagian yang memiliki pepohonan hanya ada di bagian atas lahan sedangkan pada bagian bawah
danau masih dalam tahap penanaman. Makin meningkatnya suhu dan kelembapan pada lahan ini akan dapat
berpengaruh pada bangunan di mana kenyamanan dalam bangunan dapat terganggu jika bangunan
diletakkan padalahan yang memiliki tingkat suhu yang sangat tinggi.



2.1.1 Kajian dan Analisis angin

30 days
25 days
20 days
15 days
10 days
5 days
Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov
) o1 © >5 @ >12 ® >19
® >28 ® >38 © >50 @® >61km/h
meteoblue

sumber gambar : meteoblue.com

Dec

Dalam kurun waktu setahun terakhir kecepatan angin tertinggi di daerah Nibung berkisar sampai 28 km/h.
dengan rata rata mencapai rentang waldu 21 hari per tahun. Angin tertinggi terdapat pada rentang bulan

antara bulan Juli sampai dengan September dengan total 15 hari dalom tiga bulan terseb

ut dengan

kecepatan angin sebesat > 28 km/h. Angin terendah terdapat pada bulan April dengan kecepatan 1 km/h

dan hanya terdapat pada satu harisaja.
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Pergerakan angin tahunan dalam wilayah Nibung

bergerak ke semua arah. Nomun arah angin N

terbesar mengarah ke arah tenggara, sedanglkan NNW o “~.__NNE
arah angin paling sedikit mengarah ke arah timur 2000

laut.
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sumber gambar : Meteoblue.com
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sumber gambar : Meteoblue.com

Menurut data di atas arah angin harian di atas pergerakan angin tersebar dari semua arah dan berbeda beda
setiap harinya dan rata-rata kecepatan angin di daerah Danau Kaolin mencapai 6,4 pada kecepatan tertinggi.
kondisi tipologi Danau Kaolin memiliki karakteristik bagian atas dan bawah.Jika melihat dari acuan pergerakan
angin yang bergerak dari bawah ke atas atau dapat disebutkan dari bagian dingin ke bagian panas maka
bagian atas dari tanah dari Danau Kaolin merupakan salah satu bagian yang memiliki risiko panas yang tinggi
pada lahan. Pergerakan angin yang menyebar ke semua arah dapat dikatakan sebagai kelebihan dari daerah
ini karena dapat memberikan angin pada semua area yang ada dalam kawasanini.
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Arah angin yang dominan di dalam site mengarah ke arah tenggara dan barat laut dari site. Daerah yang dilalui
angin ini dapat di manfaatkan dengan adanya bangunan yang diletakkan diarah jalur angin dapat membuat

Dalam haliniada beberapa opsi yang dapat
dipakai terhadap responsi darianginini.

[N
L\ N zonaB
Alternatif pertama

kemudian perletakan bangunan di buat makin miring
dan memiliki jarak antar bangunan agar tidak
menghalangi angin antarbangunan.

x \/ \/ Pada bagian zona B di mana merupakan area rendah

Alternatif kedua

Namun pada area tanah tfinggi

Opsi ini dapat  fidak memungkinkan untuk memanfaatkan angin dari

memudahkan perletakan dari bentukan lengkungan danau karena tanah yang curam serta jarak antara

yang ada dimuka danau. ketinggian danau dan keinggian tanah yang begitu
tinggi.
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sumber gambar : Meteoblue.com

Tabel di atas merupakan tingkat peningkatan suhu di daerah Nibung dalam kurun waktu satu tahun terakhir.

yang mana suhu tertinggi mencapai rata - rata 31 derajat yang di tandai dengan garis merah. Kemudian

yang di tandai dengan garis biru. Peningkatan suhu terpanas berada di bulan
September. Suhu tersebut dapat dikategorikan panas dan hal ini dikarenakan lahan yang ada di daerah
tersebut masinh minim dengan vegetasi dan di dominasi dengan hamparan pasir dan tanah yang luas akibat
masa penambangan dahulu.
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Tabel di bawah merupakan data temperatur suhu per hari pada masing - masing bulan dalam kurun satu tahun
pada daerah Nibung. Total dalam kurun waktu satu tahun terdapat 118 hari dengan suhu mencapailebih dari 30
derajat dan 207 hari dengan rentang suhu 25 sampai dengan 30 derajat. Hanya 40 hari dalam satu tahun yang
memiliki suhu di bawah 25 derajat. Yang mana dapat dikatakan bahwa lokasi ini memiliki karaktersitik lokasi yang
panas.

sumber gambar : Meteoblue.com
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sumber gambar : Meteoblue.com

Tingkat peningkatan suhu pada daerah Bangka Tengah terbagi menjadi dua bagian dalam seminggu, suhu
terkecil berkisar antara 22 sampai dengan 27 derajat dengan pembagian daerah antara air bara sampai
dengan Pers Kulur, sedangkan suhu terfinggi mencapal 32 sampail dengan 34 derajal dengan pembagian
wilayah Koba sampai dengan Nibung. Danau Kaolin termasuk dalam pembagian daerah dari suhu tersebut
dengan perbedaan suhu mulai dari 22 derajat sampai dengan 32 derajat Danau Kaolin tidak termasuk ke dalam
suhu tertinggi yang ada di Bangka Tengah, bagian yang merupakan suhu tertinggi di daerah Bangka Tengah
mulai darikota Koba sampai dengan Desa Lubuk yang dekat dengan daerah perkotaan.




Tingkat suhu yang ada di lokasi dapat terhitung sangat panas dan dapat membuat ketidaknyamanan dalam
ruang bangunan, namun terdapat beberapa cara untuk menurunkan suhu dalam bangunan tanpa harus
menggunakan alat artifiliasidalam bangunan.

Menurut penelitian Lippsmeier, batas-batas kenyamanan manusia untuk daerah khatulistiwa adalah 19°C
TE(batas bawah) - 26°C TE (batas atas). Pada temperatur 26°C TE umumnya manusia sudah mulai berkeringat.
Daya tahan dan kemampuan kerja manusia mulai menurun pada temperatur 26°C TE — 30°C TE. Kondisi
lingkungan yang sukar mulai dirasakan pada suhu 33,5°C TE- 35,5 °C TE, dan pada suhu 35°C TE — 36°C TE kondisi

lingkungan tidak dapat ditolerir lagi.

Produktivitas kerja manusia meningkat pada

kondisi suhu (termis) yang nyaman (Idealistina, 1991).

Tabel 2

Suhu Nyaman menurut Standar Tata Cara Perencanaan
Teknis konservasi Energi pada Bangunan Gedung

Temperetur Efektif (TE) Kelembaban (RH)
e Sejuk Nyaman 20.5°C - 22 8°C 50 %
Ambang atas 24°C 80%
¢« Nyaman Optimal 22 8°C - 25.8°C T0%
Ambang atas 28°(C
¢ Hangat Nyaman 25 QT =210 60%
Ambang atas 31°C

Penurunan suhu dalam bangunan dapat dilakukan dengan berbagai cara

« Orientasi bangunan terhadap matahari : pada konteks bangunan, makin besar sinar matahari yang di terima
bangunan maka semakin panas pula ruang yang ada di dalam bangunan tersebut,
apabila bangunan tersebut memiliki karakteristik memanjang, halini dilakukan

agarsisibangunan yang pendek saja yang menerima matahari yang paling banyak.

- Orientasibangunanterhadap arah angin : angin sendiri bergerak dari arah bawah ke atas, halinikarena angin
bergerak dari tempat dingin ke tempat yang panas, dalam pemanfaatan arah angin ini keberadaan ventilasi
pada bangunan menjadisalah satu poin penting yang ada dalam bangunan,
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Elemen - elemen yang ada dalam bangunan : elemen dalam bangunan berperan sebagai sesuatu yang
berguna untuk bangunan, dalam mencapai kenyamaman termal akibat kenaikan suhu dalam bangunan,
terdapat beberapa elemen bangunan yang memiliki peran penting dalam penurunan suhu dalam
bangunan.

elemen ini berguna sebagai transformator dalam bangunan agar suhu dalaom ruangan dapat
terjaga, Material dalam bangunan
memiliki karakteristik untuk menyerap panas dan dapat menurunkan tingkat panas yang di hantarkan
matahari seperti contohnya pemakaian cat pada material bangunan. Radiasi matahari memancarkan sinar
ultra violet (6%), cahaya tampak (48%) dan sinarinframerah yang memberikan efek panas sangat besar (46%).
Hasil penelition menunjukkan bahwa radiasi matahari adalah penyumbang jumlah panas terbesar yang
masuk ke dalam bangunan. Besar radiasi matahari yang ditransmisikan melalui selubung bangunan
dipengaruhi oleh fasade bangunan yaitu perbandingan luas kaca dan luas dinding bangunan keseluruhan
(wallto wallratio), sertajenis dan tebal kaca yang digunakan.

Panels (atau 4wning) Horizonial Lowver

Cantilever (Overhang) Louver (herhang
. Screen
(Harizorial)
(1) dan (2) Efektif digunskan pada bidang bangunan yang (3) dan (4} Efekiif digunakan pada bidang bangunan KONDUKSI
menghadap Utara —Selatan yang menghadap Timur-Barai {juza mengurangi efek
silau pada saat sudut matahari rendsh) PANAS
MELALUI
KACA
||
JENDELA
o Temperatur Udara =
Ege Crate (kombinasai elemen Vertical Louver (bisa diputar Luar {tn} f.l:’lnpé'l‘aﬂﬂ‘ Udara
honzontal dan vertikal) arahnya) dl Dﬂlﬂ.l'ﬂ Ruangan (t!)

(5) dan {6) Paling Efektif digunakan pada bidang bangunan yang menghadap Timur-Barat,
Berfungsi juga sebagai 'Windbreak’, penting untuk daerah yang mempunyal ‘banyak’ angin.

Gambar 3
Elemen Arsitek bagai Pelindung Radiasi Matahari
(Sumber: Egan. Concept in Thermal Comfort, 1975)

Kesimpulannya adalah Kondisi ideal yang harus dibuat untuk menciptakan bangunan nyaman secara
termal adalah sebagai berikut:

[ Teritis atap/Overhang cukup lebar

[1Selubung bangunan (atap dan dinding) berwarna muda (memantulkan cahaya)

[ Terjadi Ventilasi Silang

[ Bidang -bidang atap dan dinding mendapat bayangan cukup baik

[1 Penyinaran langsung dari matahari dihalangi (menggunakan solar shading devices) untuk

menghalangi panas dan silau.
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Suhu yang tinggi pada kawasan dapat berpengaruh terhadap kenyamanan pengguna baik di dalam maupun
di luar bangunan, maka dari itu untuk meresponsi hal tersebut diperlukan adanya pertimbangan orientasi
bangunan di dalom kawasan secara menyeluruh, arah gerak matahari di indonesia cenderung mengarah ke
arah utara. sedangkan perletakan

dari data angin yang
sudah dilakukan arah angin terbanyak adalah tenggara - timur tenggara dan barat laut - barat barat laut.
dengan pertimbangan tersebut maka orientasi menggunakan orientasi miring dengan persilangan dari garis
tengah site agar dapat menghindari pencahayaan secara langsung dan dapat memanfaatkan arah gerak
angin.
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Kondisi dari site yang memiliki suhu tinggi
dikarenakan terdapat area yang tidak
memiliki peredam cahaya matahari seperti
pohon yang ada di site. Bagian yang
memiliki daerah pohon hanya terdapat
pada bagian atas yang mana merupakan
bagian tanah tinggi. Kehadiran hutan yang
ada di bagian atas membuat daerah
bagian atas mendapatkan pembayangan
alami pada bangunan nantinya di mana
menggunakan pohon sebagai peredam
cahaya ke bangunan. Berdasarkan zona
suhu dan cahaya matahari area yang
dapat di manfaatkan merupakan area
yang di arsir pada gambar di samping. Hal
itu diambil agar ruangan di dalam
bangunan tidak terlalu panas akibat
kenaikan suhu pada site nantinya.




2.1.3 Kajian dan Analisis Tanah
Zona A (tanah timbun landai)

Zona tanah bekas galian pada bagian
barat daya site yang mana memiliki
e bentukan tanah yang landai dan
sebagian besar hampir datar,, zona ini
- juga jauh dari jalur akses masuk
~_kedalamsite.

Pada zona ¢ yang mana merupakan sebuah bukit
buatan akibat penumpukan bagian tanah bekas
galian. tinggi bukit hampir lebih dari lima meter
dengan adanya lereng di semua arah, fanah
tfimbunan ini memiliki pontesi erosi yang tinggi
karena kondisi tanah bekas galian yang tidak stabil
serta adannya lereng di semua arah pada bukit
timbunanini.

Zona C (tanahtimbunlereng)

Zona B (tanah lereng curam)

Bagian ini memiliki titik lereng yang curam
dengan kemiringan lebih dari 60 derajat
pada beberapa bagian, tipe tanah
pada bagian ini masih mervpalkan tfanah
asli dan merupaka bagian tanah yang
dikeruk. .,

““““““
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Dariketigazona yang ada pada keadaan kontur yang ada disite hanya dua daerah yang akan di ambil dan di
kelola. Berdasarkan pertimbangan dari kondisi tanah, bagian atas diambil karena merupakan tanah asli dan
struktur tanah yang belum berubah dapat mempermudah strukiur bangunan agar lebih kokoh dan kuat.
kemudian untuk

memanfaatkan kehadiran tanah yang tidak stabil yang kemudian diolah. Berbeda dengan zona B, zona C
memiliki sisi miirng pada semua bagian yang membuat arah pergeseran tanah menjadi lebih beresiko karena
struktur tanah yang sudah berubah sedangkan zona B hanya memiliki satu sisi dan bentukan tanah yang masih
landai.

area tanah timbun yang di manfaatkan

area yang diratakan

areatanahtimbunbaru

areatanah curam

areatanah atas yang dapat di manfaatkan

Dari kedua alternatif struktur
bangunan terhadap kondisi tanah soil nailing dan ground anchor. Alternatif

// : yang dapat merespon kedua hal baik itu struktur tanah dan struktur bangunan

adalah ground anchor di mana selain dapat menahan pergeseran tanah
B . )J sistem anchor dapat diletakkan pada beberapa bagian pada struktur
Cor A / bangunan. Selain itu sistem anchor sudah pernah digunakan pada sistem

struktur bangunan pada tanah yang memiliki kondisi yang kurang stabil.

Permasalahan pada tanah timbun yaitu pergeseran tanah
dapat semakin tinggi jika bagian landai juga memiliki
ketinggian yang cukup. Seperti pada bukit tanah timbun
yang ada di site

Kemudian tanah
tersebut digunakan untuk meratakan tanah yang ada di
sekitar bukit tersebut agar tanah yang ada tidak terbuang
sia-sia dan dapat digunakan kembali.
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Tipologi tfanah kabupaten Bangka Tengah tepatnya Desa Nibung memiliki jenis tanah alluvial hedromotif dan
glei humus dengan tanah endapan pasir putih dan tanah liat. Jenis tanah alluvial merupakan jenis tanah yang
subur dan kaya dengan mineral. Kemudian tanah humus merupakan jenis tanah yang berada di bagian lapis
tanah atas yang cenderung peka terhadap gesekan tanah yang menyebabkan erosi pada tanah.

Tanah yang akan di eksplorasi pada site terdapat dua tipe tanah yang mana tanah asliyang merupakan tanah
yang memiliki struktur tanah yang sama dan terhitungs stabil, sedangkan tanah bawah merupakan hasil
fimbunan tanah yang berasal dari fanah galian tambang. Yang mana di selimuti oleh pasir putih pada bagian
atas timbunan. di daerah bangka itu sendiri tferdapat dua jenis pasir putin yaitu pasir putin halus yang biasanya
digunakan untuk sebagai pembuatan dinding rumah yang mana merupakan jenis pasir yang sangat mudah
untuk terkena erosi walaupun hanya sedikit gesekan pada tanah. Sedangkan jenis pasir yang ada di kawasan
ini merupakan pasir kasar yang mana memiiki sifat gradasi yang buruk yang mana tidak mudah untuk
terjadinya erosi pada tanah. Kemudian yang perlu dilakukan hanyalah struktur tanah yang ada pada bagian
tanah timbun yang mana sudah bercampur antara tanah keras dan tanah halus. yang mana hal ini akan
terhubung dengan struktur bangunan yang akan dirancang.

SimbolKlasifikasi TanahMenurut USCS

(iradas: baik W
Kenkil G Gradasi buruk P
Pasir 8 Berlanau M

Berlempung C
Lanau M
Lempung C LL < 50% L
Organmik 0 LL > 50% H
(Gambut PT

Sumber * Bowles, 1991

Gambar 2. Simbolklasifikasitanahmenurut USCS

Kemudian kondisi tanah yang terbagi menjadi dua yaitu tanah asli dan tanah endapan, hal ini dapat
dimanfaatkan kedalam perancangan di mana lansekap pada perancangan dapat dibuat menjadi dua
bagian antara lansekap hijau dan putih di mana menggambarkan antara kondisi alam yang sudah ada pada
kawasanini.
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2.3 Peraturan Lahan

. pariwisata untuk kegiatan wisata buatan dan wisata
budaya, diizinkan dengan syarat melaksanakan
penyusunan UKL-UPL, dan mendapat rekomendasi
dari BKPRD, KDB 65 % (enam puluh lima persen),
KDH minimum 10% (sepuluh persen) dari luas persil;

sumber gambar : peraturan daerah Bangka Tengah

Menurut peraturan daerah tentang zona kawasan Danau Kaolin termasuk dalam zona budi daya dengan
kategori kawasan potensi pariwisata. Menurut peraturan daerah yaitu disebutkan bahwa
kawasan pariwisata baik itu wisata buatan dan wisata budaya diizinkan dengan syarat melaksanakan
penyusunan UKL-UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Upaya Pemantauan Lingkungan Hidup)
syarat ini dilakukan agar suatu kegiatan yang dijalankan tidak menimbulkan/menyebabkan pencemaran,
kerusakan, maupun gangguan terhadap lingkungan atau dampak sosial lainnya. dan
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sumber gambar : Maps
Street View

| Dari jalan Desa Nibung
menuju ke Danau Kaolin
sendiri kondisi jalan masih
berupa jalan buatan yang
berupa jalan tanah berpasir
dan belum di aspal,
sedangkan untuk jalan yang
dekat dengan Danau Kaolin
sendiri berupa jalan pasir
putih di sepanjang jalan dan
masih belum dalam tahap di
perbaiki.

>

sumber gambar : Maps
Google Street View

- Akses jalan perkotaan ke
~ !Danau Kaolin melalui
% Jalan vtama Jalan Raya

A
S A

g Toboali yang memiliki
jarak sekitar 40 km dari
bandara Depati Amir
Pangkal Pinang, at kota
membutuhkan wkatu
sekitar 30 sampai
dengan satu jam
perjalanan.

sumber gambar : Maps
Street View

sumber gambar : Maps
Street View

Dari Jalan Raya Toboali, untuk menuju ke Danau
Kaolin melewati gerbang jalan ke Desa Nibung, akses
jalanini berupa jalan beraspal yang sudah diperbaiki
untuk kepentingan akses antar desa, memililki lebar
jalan sebesar enam meter, jalan ini menjadi
penghubung antara jalan uvtama Toboali dengan
Desa Nibung dan desalain diBangka Tengah.
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Akses masuk ke dalam site terdapat jalan yang masih berupa jalan tanah yang belum diaspal. Sedangkan
sirkulasi yang ada di dalam site terdapat dua jalur yang pertama jalur pada area muka danau bagian atas
yang di buat untuk para pengunjung. Lalu kemudian jalur penghubung yang dimana merupakan tanah
timbun yang menghubungkan daerah antara tanah tinggi dan juga tanahrendah yang ada padassite.



Respon Matahari Respon Tanah

Berdasarkan analisis matahari dan suhu, area yang Bangunan direncanakan sedekat mungkin dengan

direkomendasikan untuk dikelola merupakan area muka danau. Dari kondisi tanah area yang dapat

bagian atas dengan memanfaatkan kehadiran hutan dikelola merupakan area yang di warnai di gambar

yang ada pada bagian barat laut site atas yang mana bagian atas memiliki kondisi tanah asli
sedangkan bagian yang ada di barat sudah mendekati
area hutan pada kawasan. Kemudian

Respon Angin Respon Sirkulasi

Perletakan bangunan sebisa mungkin berada di jalur Letak akses masuk yang dapat dikelola dan di buat

titik angin terbanyak agar bangunan memiliki asupan untuk jalur akses mengikuti jalur yang sudah ada. Lalu

vudara yang cukup kedalam ruangan. kemudian bangunan akan diletakkan pada jalur yang
sudah ada didalamssite itu sendiri.
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DANAU

b

JALAN UTAMA

Berdasarkan rekomendasi dari analisis yang sudah ada sebelumnya. Area yang akan dikelola pada site
merupakan seperti pada area yang diwarnai pada gambar di atas yang mana merupakan

Luas tanah yang akan dikelola untuk perancangan ini sebesar 1,7 hektare.Bagian site yang tidak
termasuk ke dalam area yang dikelola dimaksudkan untuk dimanfaatkan pada perancangan seperti hutan
yang digunakan untuk pembayangan matahari, danai yang digunakan sebagai area rekreasi dan destinasi
bagi pengunjung dan sebagian tanah timbun bekas tambang yang tidak dimanfaatkan untuk memberikan
kesan wilayah tambang pada kawasan.



2.5 Tipologi Perencanaan

« O’'Shannessy et al (2001:5) mengartikan resort sebagai sebuah jasa pariwisata yang setidaknya di dalamnya
terdapat
Pasar dari usaha resort ini adalah pasangan (couple), keluarga (families),
pasangan yang berbulan madu (honeymoon couples), danjugaindividu (single).

« Pendit (1999) mengungkapkan bahwa resort adalah tempat menginap yang memiliki fasilitas khusus untuk
bersantai dan berolahraga seperti tenis, golf, tracking, dan joging. Bagian concierge berpengalaman
mengetahui betul seluk-beluk lingkungan resort, jika ada tamu yang hitch-hiking berkeliling sambil menikmati
keindahan alamresort ini.

« Mill (2002:27) mengatakanresort sebagai

Berdasarkan klasifikasinya resort masih merupakan salah satu jenis hotel yang berfokus pada fasilitas rekreasi dan
juga menjadi tempat penghubung bagi satu tempat dengan tempat yang lainnya.

Resort hotel merupakan
sebuah fasilitas akomodasi yang berada dilingkungan alam dengan tujuan menghubungkan beberapa tempat
yang ada disekitarnya. Danau Kaolin sendiri memiliki luas sekitar 40 hektare yang berada dikawasan dengan
tipe lingkungan alam.
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2.6 Penentuan Jenis Berdasarkan Lokasi

KARAKTERSITIK LOKASI
JENIS RESORT - — - KESIMPULAN
danau | bekas tambang |wisata alam|rekreasi air| rekreasi foto
beach resort v v v
marina resort \' \' v
mountain resort \' v
health resort and spa . .
P v v v sight-seeing
rural resort and v v resort
country
themed resort \
sight-seeing resort \' X \' v \'
recreation resort \ v v \ v
all-inclusicve resort v ' \';
destination resort ' ' \
eco’rogrism and v v v v
ecological resort
[ = . .
o historic resort v v
a dude ranches v v recreation
< . resort
o casino and
—
amusement park v
resort
adults only resort \' v
family-focused resort \' \4 v
clothing optional resort \' v
beach resort v \' v
- island resort v v \'
S destination resort v v v
2 mountain resort v v v
2 lake resort v v v > > lake resort
o) .
O per-friendly resort \' v
O
o golf resort v v
spa resort \' \' \

*
>
1l

tidak ada dengan yang ada dilokasi

*
<
I

ada dengan yang ada dilokasi



Dari tabel sebelumnya terdapat tiga jenis resort yang dapat diterapkan di lokasi ini yang pertama ada sight-
seeingresort, keduarecreationresort dan kemudian lake resort.

Sight seeing resort yang mana berfokus dalam hal

Jika dilihat keterkaitan antara lokasi Danau Kaolin
dekat dengan wisata yang lain baik itu wisata alam, budaya, kuliner, dan buatan. Dengan adanya keterikatan
denganwisata lain dapat membuat jenis wisata ini dapat diterapkan kedalam lokasiini.

Recreation resort yang mana merupakan salah satu jenis resort dengan wisata vtama yaitu wisata buatan. Yang
berokus pada kesehatan dan olahraga. Kedua jenis fasilitas ini tidak terikat dengan lokasi dan fungsi melainkan
terikat dengan aktivitas dan kebutuhan manusia di dalamnya. Itu sebabnya jenis resort satu ini juga merupakan
salah satu resort yang cocok untuk diterapkan kedalam danau kaolin ini . Karena kaolin sendiri merupakan pasir
yang dapat memberikan efek kesehatan pada kulit penggunanya. Daerah yang luas dan berada dialam
denganudara yang masih segarjuga sala satu poin kesehatan yang dapat diterapkan dikawasan ini.

Jenis yang terakhir yaitu lake resort, dinilai

Kekuatan dari lake resort itu sendiri
meliputi alam, fasilitas dan kegiatan. Lake resort dapat digemari ketika ketiga hal tersebut dapat dipenuhi.

Kemudian untuk perencanaan pada perencanaan ini jenis resort yang dapat diterapkan ke dalom danau
kaolinialah jenis lake resort berdasarkan lokasi dari danau kaolin itu sendiri, dua jenis lainnya seperti

itu sendiri sedang kan
recreation resort yang mana berfokus ke dalam jenis rekreasi yang ada di dalamnya dapat dikatakan belum
memberikan ciri khas dari Danau Kaolin itu sendiri karena akan sama dengan kompetitor yang ada di pulau
Bangka terutama di Bangka Tengah itu sendiri.
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2.7 Penentuan Jenis Berdasarkan Operator

Danau Kaolin memiliki luasan seluas 40 hektare yang mana berdasarkan gabungan dari keselurahn danau ini,
Danau Kaolin sendiri terdiri dari beberapa danau dan dibagi menjadi beberapa fungsi berdasarkan kedalaman
dari danau tersebut, pihak
pengelola yang dijadikan target dalam proyek ini merupakan Azana hotel dan resort yang mana merupakan
salah satu management resort dan hotel yang ada di Indonesia. Dari sisi luas lahan terdapat dua kategori dari
Azana yang dapat diterapkan yaitu yang memiliki cakupan luasan site di
angka 10.000 m2 namun dari sisi fungsi dan segmentasi dari dua kategori ini kategori yang dapat diterapkan
merupakan The Azana Resort, hal ini di dasarkan pada poin segmentasi yang mana dari kategori resort target
user lebih mudah di dapat dalam lokasi ini di mana dari data kunjungan ke

The Azana Resort /),‘\ A”som

® 3and4Stars
Maroon Red, Violet, Blood Red

Couple, Corporate, Family, wisatawan

Room (24m?-28m?3)

(
o
® Honeymoon, Suite, Executive Suite, President Suite
o
® Villa (75m?-150m?)

(

3000m?-10.000m?

2.2.1 Hasil Tipologi Bangunan

Bangunan : resort hotel bintang 4 dengan jenis resort berupa lake resort yang mana merupakan ciri khas dari
kondisi lokasi yang dipilih sedangkan standar bintang di ambil dari target operator yang direncanakan pada
proyekini.

Owner : pemerintah kabupaten Bangka Tengah. proyek ini direncakan merupakan sebuah proyek miliki
pemerintah

Management: The Azana Resort sebagai pengelola dariresort ini. Azana sendiri sudah memiliki berbagaimacam
resort yang berada di bawah naungan manajemen dari Azana ini sendiri dan sudah menyebar di beberapa
kotayang ada diindonesia.

Segmentasi : yang dijadikan target segmentasi dari perancangan ini ada dua macam yang pertama
wisatawan lokal lalu kemudian segmentasi dari pihak azana yaitu pasangan, keluarga, dan corporate.
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2.8 Kajian dan Analisis Pendekatan Rancangan

Arsitektur modern tropis merupakan salah satu konsep arsitektur yang menggabungkan dua jenis gaya arsitektur
yaitu tropis dan modern. Di mana arsitektur tropis yang berpusat pada orientasi iklim Bangunan dengan desain
arsitektur tropis memiliki ciri khas atau karakter menyesuaikan dengan iklim tropis. Dengan adanya
perkembangan konsep dan teknologi, maka bangunan dengan bentuk modern atau hi-tech disebut juga
bangunan tropis, hal ini diatasi dengan sistem sirkulasi udara, view, bukaan, ventilasi dan orientasi bangunan
serta penggunaan materialmodern tanpa merusak lingkungan.

Menurut Lippsmiere pada buku Bangunan Tropis, iklim tropis Indonesia mempunyai kelembaban relatif (RH) yang
sangat tinggi (kadangkadang mencapai 90%), curah hujan yang cukup banyak, dan rata-rata suhu tahunan
umumnya berkisar 23°C dan dapat naik sampai 38°C pada musim “panas”

Menurut Purwanto(2006),
arsitektur tropis adalah karya arsitektur yang mampu mengatasi masalah termal dengan cara yang alamitanpa
peralatan artifiliasi sedikitpun.

Kemudian menurut Tri Harso Karyono arsitektur tfropis merupakan salah satu percabangan dari
arsitektur sub tropis yang berfokus pada pemecahan masalah iklim yang ada pada kawasan setempat.
pemahaman Arsitektur Tropis yang selalu beratap lebar, berteras atau apa pun menjadi tidak mutlak lagi. Yang
penting adalah apakah rancangan tersebut sanggup mengatasi problematik yang ditimbulkan iklim tropis:
hujan deras, terik matahari, suhu udara tinggi, kelembaban tinggi (untuk tropis lembab), dan kecepatan angin
rendah, sehingga manusia yang semula tfidak nyaman berada di alam terbuka, menjadi nyaman ketika berada
didalam bangunan tropis.

Sedangkan konsep arsitektur modern merupakan sebuah konsep di mana kesederhanaan dalam bangunan
menjadi sangat penting dan meminimalkan ornamen ornamen dan tambahan yang tidak perlu dalam
bangunan, form follow function menjadi salah satu teori yang terkenal dalam perkembangan arsitektur modern.
ciridari arsitektur modern antara lain adalah:

 sedikit ornamen dan dekorasi

« penerapan garis vertikal dan horizontal
 sistem modern dan penggunaan material

+ penggunaan cahaya naturaldanjendelakaca
« memilikiruang terbuka

« desain asimetris

« koneksidenganalam

« penggunaan materialmodern dan tradisional

« memaksimalkan fungsiruang
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Menurut Rayner Banham pada bukunya yang berjudul “Age of the Master : A Personal view of Modern
Architecture”, tahun 1978, perkembangan arsitektur modern menekankan pada kesederhanaan suatu desain
dengan menganut Form Follows Function (bentuk mengikuti fungsi) Arsitektur modern timbul karena adanya
kemajuan dalam bidang teknologi yang membuat manusia cenderung untuk sesuatu yang ekonomis.

Pernyataan ini sekaligus menjelaskan munculnya ide terhadap bentuk yang fungsional dan
pemanfaatan material berteknologibaru dalam arsitektur.

Mies Van Der Rohe menerapkan prinsip less is more terhadap arsitektur modern di mana kesederhanaan adalah
sebuah estetika yang dinilai lebih, di mana fitur dalam desain tidak diperlukan dan minimalis dianggap
kewaijiban. karakteristik arsitektur modern pada umumnya dalah menolak gaya lama, menolak bordir dalam
bangunan, menyederhanakan bangunan sehingga format detail menjadi tidak perlu, bahan dan fungsi sangat
menentukan hasil, dan memandang bangunan sebagai mesin.

Konsep arsitektur modern tropis selalu bertitik tolak dengan situasi dan kondisi di mana bangunan tersebut akan
dibangun. beberapa cirikonsep arsitekturmodern tropisialah :

« Konsep bangunan tropis modern memperhatikan kondisi dan situasi di mana bangunan tersebut akan
dibangun. Konsep desain berpengaruh dalam membuat fasade pada bangunan, pengaturan tata ruang
maupun lansekap.

« Penggunaan material yang ramahterhadap lingkungan.

 Finishing pada fasad bangunan menggunakan kaca yangmemberikan kesan modern, terbuka, dan hangat
dengan penerapan elemen pendukung seperti sunshading sebagai filirasi cahaya yang langsung ke dalam
bangunan.

Penerapan gaya yang menjadi
poin pendukung dalam arsitektur modern tropis. Yang pertama bentukan atap miring, bangunan dengan gaya
arsitektur modern tropis memiliki gaya atap miring dan tidak jarang komposisi atap lebih besar daripada bagian
tegakan pada bangunan itu sendiri. arsitektur modern tropis merupakan sebuah gaya
arsitektur yang meresponsi iklim, bagian tritisan di buat agar bangunan dapat kondisi iklim yang berada di
daerah sekitar seperti kondisi hujan dan panasnya matahari. Yang ketiga sirkulasi vdara, pada bangunan
arsitektur tropis sirkulasi udara di buat melalui bukaan yang ada pada bangunan bukan menggunakan bantuan
arfifiliasi atau teknologi yang ada dalom bangunan. material yang
digunakan dalam arsitektur modern tropis merupakan sebuah cara bagaimana bangunan tropis dapat terlihat
seperti bangunan modern dengan menggunakan material ekspos atau material kaca yang memiliki kesan luas
dan terbuka padabangunanitu sendiri.
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Perbedaan antara arsitektur modern tropis dengan arsitektur modern dan arsitektur tropis dapat dilihat dari
karakteristik bangunan. Arsitektur Hindia Baru menggunakan konsep fasade ganda dalom bentuk lorong
tertutup. Lorong tertutup tidak hanya terdapat di lantai dasar, namun juga di lantai kedua. Facade depan
melindungi fasade dalam dari hujan deras dan sinar matahari terik. Ini menjadi ciri khas arsitektur wilayah tropis.
Pintfu dan jendela besar dibuat dalom jumlah yang banyak agar interior bangunan lebih sejuk. dengan
penggunaan atap dengan kemiringan sebesar 45 derajat,

kemudian dalam konteks modern berbeda dengan arsitektur modern yang cenderung dengan
kesederhanaan bentuk dan terpacu pada fungsi bangunan, arsitektur modern tropis memiliki dua sisi dalam
tahap desain dan gaya bangunan.

Karakteristik Arsitektur Modern Tropis

Bangunan arsitektur modern tropis memiliki beberapa ciri khas yang ada pada bangunannya . Dari beberapa
macam karakteristik arsitektur modern tropis yang ,

Berikut merupakan beberapa karakteristik bangunan arsitektur modern tropis yang
dapat menjadiacuan dalam perancanganini:

A.Bentuk Atap

Konsep atap pada bangunan arsitektur modern memiliki dua ciri pada bangunan. Yang pertama yaitu
penerapan atap tinggi. Konsep atap tinggi pada bangunan di terapkan dengan menginggikan bagian atap
dan plafond pada bangunan.

Kemudian konsep kedua yaitu
pemakaian atap miring. Berbeda dengan bangunan tropis biasa, atap bangunan modern tropis dibuat lebih
atraktif dan tidak terlalu kaku.

0 ‘I Atap Tinggi

Konsep pemakaian atap tinggi seperti pada gambar
= di samping di mana posisi plafond ditinggikan
mengikuti bentukan atap ini dapat membuat ruangan
yang ada di dalam bangunan terasa lebih luas.
Kemudian sirkulasi angin yang ada di dalam

walaupun angin
yang masuk tertampung dalam waktu yang cukup
loma. Konsep atap tinggi ini juga dapat membuat
bangunan agar menghindari pemakaian alat artificial
seperti ac dalam bangunan agar bangunan menjadi
lebih hemat.

u |
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02 Atap Miring

Dalom bangunan tropis pemakaian atap dapat dikatakan memiliki kesan kaku karena bentukan atap yang
dominan memiliki konsep segitiga sama sisi ataupun trapesium pada bangunan. Namun, daloam

pemakaian Pada gambar di
bawah di mana bentukan atap memiliki perbedaan derajat dari sisi satu dengan yang lainnya.Penggunaan
atap miring memiliki fungsi utama terhadap respons iklim pada daerah tropis. namun dengan adanya
pembaruan dalam bentukan atap.
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Perbandingan Dengan Bangunan Lokal

Bangunan rumah penduduk yang berada di sekitar site memiliki ciri seperti bangunan tropis. Dapat dilihat
bentukan atap bangunan menggunakan konsep atap miring dengan bentuk segitiga sama sisi dan frapesium
pada bangungan.Terlihat bahwa bangunan di sekitar site juga merespon iklim yang ada di daerah tropis. Pada
beberapa tahun terakhir daerah Bangka Tengah memiliki kenaikan baik dari musim hujan dan kenaikan suhu

pada musim panas.
Yang pertama dapat mendistribusi air hujan yang baik pada bangunan agar tidak

tertampung pada bagian atas bangunan. Yang kedua
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B. Pemakaian Material

Penggunaan material dalom bangunan modern fropis memiliki acuan baik perletakan dan penggunaan
material yang ada di dalam bangunannya. Seperti material memiliki fungsi dan sesuai dengan kebutuhan
bangunan. Bangunan modern tropis mempunyai konsep kebebasan dan keleluasaan dalam bangunan maka
dari itu penggunaan material dan perletakannya dimaksudkan agar sesuai dengan hal tersebut. Beberapa
material yang biasanya digunakan dalam bangunan modern tropisialah :

Kaca
Pemakaian material kaca dimaksudkan agar dapat
agar dapat
memberikan kesan bebas dan luas kepada pengguna di dalam bangunan. Selain itu material kaca di gunakan
agarbangunan dapat menangkap cahaya secara alami agar dapat di gunakan ke dalam bangunan. Selain itu
yang ada pada bangunan
fersebut.

Kayu
Berbeda dengan kaca, kayu biasanya digunakan sebagai aksen tropis dalam bangunan modern tropis.
Penggunaan material kayu biasanya

pada bangunan. Pemakaian dan perletakannya diharuskan agar tidak menghalangi
view pengguna dalam ruang dan memaksimalkan kesan tropis darimaterial kayu tersebut.

Material Konvensional
Sistem struktur pada bangunan modern tropis biasanya
terhadap cuaca tropis yang ada diluarbangunan.
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B. penerapan arsitektur modern

dari keindahan dalam desain.Adapun acuan desain dalam
arsitektur modern yang digunakan dalam desian ini yaitu teori dari salah satu tokoh arsitektur modern Mies Van
Der Rohe. Dalam teori Mies terdapat konsep yang disebut clarity ( kejelasan) dansimplity ( kesederhanaan) yang
menjadi salah satu konsep dalam arsitektur modern. Iwan Darmawan dan Wiendu Nuryanti mencoba
menganalisis salah satu tokoh arsitektur modern yaitu Mies Van Der Rohe dengan menggunakan parameter
analisis dari pemikiran mies sendiri yaitu tentang rasionalitas , space and function, form and geometry, tecnology
of structure and materials sebagai tema awal. kemudian mereka menyimpulakan bahwa dalam hal
merancang, Mies menggunakan beberapa prinsip dalam rancangannya yang mana prinsip tersebut antara
lainadalah:

- mempertahankan kondisitapak yang ada

- susunan massa yang fleksibel

- bentuk bangunan yang sederhana

- adanya pengurangan dan penambahan bentuk
- pengulangan bentuk

- segmentasi material

- fransparansi dan view yang bebas serta susunanruang yang efisien
- bentukruang yang sederhana

- kemudahan pencapaian entrance

- polassirkulasi yang fleksibel-

- struktur dan material yang terlihat secara utuh

Dari beberapa prinsip di atas ada beberapa prinsip yang akan diterapkan dalom bangunan pada
perancangan ini. Yaitu mempertahankan kondisi tapak, pengulangan bentuk, bentuk bangunan yang
sederhana, fransparansi dan view yang bebas serta struktur dan material yang terlinhat.

Dari analisis tanah serta kondisi tapak yang sudah dilakukan ada beberapa titik di mana kondisi bentukan tapak
dapat dimanfaatkan dalom perletakan bangunan dengan tidak mengubah kondisi tapak yang ada.
Bangunan diletakkan dengan merepsonsi dari bentukan tapakitu sendiri serta.
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Bangunan yang banyak dengan fungsi
yang sama menggunakan bentuk dan
konsep yang sama agar terdapat
karakteristik dan perbedaan antar fungsi
bangunan dapat dilihat dari luar
bangunan. Misalnya fungsi bangunan
tempat meginap dan tempat fasilitas
lainnya dapat dibedakan melalui
bentuk yang ada dalom bangunan.

Penerapan penggunaan material kaca
pada bangunan serta adanya ruang
ruang yang void yang dapat
memberikan view yang luas pada
bangunan. Perletakan bangunan tidak
saling menutupi tiitk poin view yang
diberikan pada kawasan. Konsep view
yang bebas juga dapat berupa
bagaimana perletakan antara aktivtas
dalam perancangan fidak saling
menghalangi dan semua pengguna
mendapatkan view nya masing -
masing.

Konsep dalam struktur dibuat agar adanya struktur yang diekspos dalam bangunan misalnya struktur bangunan
utama seperti bagian kolom dan balok. Kemudian menggunakan material-material yang dapat memberikan
nilai estetika apabila dieskpos sepertimaterial kayu ataupun bambu.
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B. penerapan arsitektur tropis

Arsitektur fropis merupakan sebuah pendekatan arsitektur yang mengedepankan dalam masalah iklim pada
daerah setempat. di Indonesia sendiri menurut Tri Harso Karyono, arsitektur tropis di Indonesia sering kali
mendapat pemahaman yang salah di mana bangunan tropis identik dengan bangunan beratap lebar,
mempunyai teras atau apa punitu. Menurut beliau

Menurut Tri Harso Karyono yang terpenting dalam
bangunan tropis adalah apakah rancangan dapat mengatasi masalah yang ditimbulkan oleh iklim yang ada
pada daerah setempat seperti hujan deras, terik matahari, suhu udara tinggi, kelembapan tinggi, kecepatan
anginrendah, agar pengguna mendapatkan kenyamanan ketika berada di dalam bangunan tropis.

Dengan adanya kriteria dalam pemenuhannya jawaban dalam arsitektur tropis menjadi lebih luas.Arsitektur
tropis dapat menjadi gaya arsitektur mana saja dan warna apa saja sepanjang bangunan tersebut mampu
mengatasi masalah iklim yang ada.

Daloam perancangan inihalyang ingin diselelsaikan dalam permasalahan iklim yang adaialah :

Permasalahan hujan dimana bangunan dapat mengalirkan air hujan secara baik agar tidak tertampung pada
bangunan ataupun mengakibatkan hal yang buruk bagi bangunan serta kawasan seperti kebocoran atap
pada bangunan, kebisingan yang disebabkan oleh air hujan pada atap dan adanya genangan air pada
kawasan yang dapat menyebabkan banjirdanlongsor pada tanah pada kawasan.

Permasalahan matahari di mana agar bangunan dapat memanfaatkan cahaya matahari ke pada bangunan
sebagai pencahayaan alami kepada bangunan namun tidak menyebabkan bangunan menjadi lebih panas,
adanya bagian yang dapat menyebabkan kesilauan pada pengguna pada bangunan.

Di mana bangunan mendapatkan asupan angin yang cukup pada bangunan yang mana agar berpengaruh
pada penghawaan dalam ruangan yang mana dapat memberikan kenyamanan pada pengguna di dalam
bangunan.
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#2.9 Kajian dan Analisis Preseden

| Merupakan sebuah hotel tambang pertama di

B China yang di desain oleh Martin Jochman, terletak

R di antara tebing dan hamparan danau di antara
¥ baongunan. Bangunan ini

Secara internal, fitur berkelanjutan pasif
memanfaatkan orientasi skema, profilrendah, atap
rumput, dan sifat termal dari massa batuan
tambang dan danau, sehingga menciptakan iklim
mikro unik yang menyediakan pendinginan musim
panas dan pemanasan musim dingin. Dengan
demikian, skema ini menawarkan contoh menarik

Mfenfang potensi penggunaan situs brownfield di

t'lseluruh dunia. Desain bangunan ini memanfaatkan
keberadaan dari batuan tambang yang menjadi

- sumber pendingin pasif pada bangunan serta air

yang menjadi sumber udara bersih pada kawasan

yang ada di dalam bangunan. Cara

& memaksimalkan kondisi dari daerah lokasi dapat
terlihat dalam desain ini, bagaimana bangunan ini
mampun membuat lingkungan sekitar ikut serta
dalam kinerja bangunan.

—

&
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<&

Intercontinental Shanghai Wéﬁderland




Sebuah kawasan wisata yang terletak di Bandung. dengan berbagai macam fasilitas yang ditawarkan baik itu
wisata perbukitan, sawah dan air. fasilitas yang ada didusuniniyaitu :
yang mana menawarkan resto dengan wisata air
dengan keindahan danau dariketinggian
yang menawarkan keindahan sawah
Nusantara Coffee, & GaleriFlora Indonesia

Dengan adanya berbagai macam aktivitas yang di terpakan dalam kawasan ini dapat menarik minat para
pengunjung. berbagai macam pengalaman bisa didapatkan oleh pengunjung dengan fasilitas yang sangat
beragam pada kawasanini.
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Bangunan tropis yang biasanya identik dengan penggunaan atap miring dan menjadi ciri khas dari bangunan
tropis itu sendiri, namun berbeda dengan resort yang berada di thailand ini, bangunan ini merupakan sebuah
resort yang berada di Rawai Ohuket Thailand, hal unik yang ada pada bangunan ini yaitu meskipun berada di

tepi pantai dan berada dikawasan tropis.
. dikelilingi oleh lansekap yang rimbun dan bebatuan yang alami di bagian

belakang, lokasivilla tidak jauh darirestoran dan pusat perbelanjaan yang ada disana.
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2.10 Ringkasan Persoalan Desain

Judul

Kaolin lake
Resort
Pengembanga
n Lahan Wisata
B e k a s
Tambang
Timah Danavu
Kaolin Dengan
Pendekatan
Arsitektur Tropis
Modern

Desa Nibung
kabupaten
B angka
Tengah
B angka
Belitung.

Permasalahan

Rumusan
Masalah

~  resort

Rancangan Pendekatan

I—————T————

— lansekap

Arsitektur
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strategi Permasalahan Rumusan
Masalah

Kebutuhan -
ruang

oo I

Rancangan Pendekatan

Arsitektur

~

Membuat bangunan
yang mampu merespon
iklim dan memiliki
karakteristik bangunan
modern tropis dengan
finishing material dan
bentuk pada
bangunan, serta
memiliki kelengkapan
fasilitas berdasarkan
standar-standar fasilitas
dan ruang yang sudah
di tentfukan sesuai
dengan peraturan yang
berlaku pada
bangunan.

Membuat landsekap
dalam kawasan untuk
dapat membuat
bangunan agar
memiliki view yang fidak
terhalangi kearah
danau, serta membuat
area landscape yang
dapat menampung
beberapa fasilitas yang
dibutuhkan oleh

engguna
pengg )
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(03 Bagian Hasil Rancangan Dan Pembuktiannya

Jenis Fasilitas
Kamar Tidur
Svuite

Luas Kamar

Ruang Makan

Restoran Dan
Bar

Function
Room

Rekreasi dan
Olahraga

Ruang Yang
Disewakan

Lounge

Taman

Bintang 3

3.1 Kebutuhan Ruang

Minimal 30

Dalaom menjawab pertanyaan ini hal yang dapat dipakai ialah
membuat desain berdasarkan standar dan analisa data. Agar dapat

2 Kamar

menemukan hal - hal yang benar di butuhkan oleh bangunan dan

18-26 m2

fungsi seperti apa saja yang dapat di terapkan pada bangunan ini.
Dalam hal bangunan resort bintang empat kebutuhan ruang dan

Minimal 2

standar ruang yang seperti apa saja yang harus ada dalam bangunan
dapat dilihat dari standarisasi tentang resort bintang empat agar dapat

Minimal 1

membuat ruang yang dapat memenuhi standar yang telah ditentukan
dengan standar ruang yang sudah di tentukan. Lalu kemudian

Minimal 1 dan
Pre Function
Room

kebutuhan ruang beradasarkan management resort dari The Azana
Hotelyang mana merupakan sebagai perngelola dariresort ini.

AAZANA

The Azana Resort

Kolam
Renang dan
Dianjurkan Di

HOTEL CLASSIFICATION ® 3and4Stars

DESIGN SAMPLE ® MaroonRed, Violet, Blood Red

Tambah .
Dengan 2 SEGMENT J Cpuple, Corporate, Family,
Sarana Lain wisatawan

- ® Honeymoon, Suite, Executive

Minimal 1 Suite, President Suite

Ruangan
ROOMSIZE ® Room (24m?2-28m?)
Wajid @ Vila (75m2-150m)
Waijib LAND SIZE ® 3000m2-10.000m?

room

(honeymoon\ (@

« suiteroom
« executiveroom

- /

lobby [+ rekreasiair (ruongmee’ring N
e restoran « spotfoto « gudang
« coffeshop « toiletumum « ruang manajer
e sirkulasi « musholla e ruangpegawai
« penitipanbarang e ruang house
- toilet keeping
e faman RN J \» toiletpegawai
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Fasilitas Bangunan

Akomodasi

- honeymoon Fasilitas akomodasi ditujukan untuk memberikan tempat istirahat kepada para
room pengunjung ataupun wisatawan yang datang ke lokasi dan dalam kondisi
« suiteroom melakukan perjalanan wisata.

« executiveroom

Ruang Publik

. lobby Fasilitas ruang publik ditujukan sebagai bentuk maupun saran kepada
. restoran pengunjung secara menyeluruh, dapat diakses oleh semua orang yang datang
. coffe shop berkunjung ke dalam resort. Ruang publik ini juga di buat agar dapat

e sirkulasi

e penitipan barang

- toilet

¢ faman

. rekreasi air Fasilitas lain merupakan semacam fasilitas tambahan yang ada di dalam resort.
. spotfoto Ditujukan sebagai saran rekreasi dan fasilitas penunjang tambahan untuk para
. toiletumum pengunjung yang datang ke resort.

« musholla

Fasilitas Penunjang

« ruang meeting Fasilitas penunjang ditujukan untuk
. gudang Ruang- ruang tersebut di buat untuk memenuhi
. ruang manaijer kebutuhan para pegawaiyang akan mengelolaresort.

s ruangpegawai

e ruang house
keeping

 tfoilet pegawai
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3.2 Target pengguna

Dari berbagai macam maksud tujuan kedatangan yang dilakukan oleh
wisatawan nusantara ke Bangka Belitung, jenis yang paling banyal ialah

MT?JIJ.(::: del?gcm m.aksud rekreasi, prqfesi atau bisnis, berkunjun.g biasa dap jenis
Utama aktifitas 'Icunnyc:. Dari kategori terbanyak tersebut ada tiga ketagori yang
dapat dimasukkan dalam aktivitas wisata yaitu rekreasi, profesi, dan aktivitas

lainnya.
Dalam kategori kegiatan wisata, kegiatan yang banyak dilakukan ataupun
yang digemari oleh wisatawan nusantara di Bangka Belitung yaitu wisata
Kegiatan bahari, kuliner dan wisata kota yang mana menjadi bagian favorit dari para
Wisata wisatawan. Dalam ketiga konteks ini dapat ditarik alasan mereka berkunjung

karena daerah yang dikunjungi memiliki identitas yang menarik dari tempat
tersebut baik dari segi alam, budaya dan apa yang ada dalam daerah yang
dikunjungi.

Target pengguna dalam perancangan ini berdasakan siklus kunjungan wisata diatas, yang sudah ada
kebanyakan para wisatawan adalah karena keperluan rekreasi dan juga profesi perjalanan wisata dan
pekerjaan membuat fasilitas akomodasi menjadi dibutuhkan. Kemudian mengikuti kriteria Azana Resort yang
mana terdapat bagian segmentasi ataupun target pengunjung padaresort tersebut antara lain adalah :

Fid 1§ AA
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3.3 Pemetaan Pengguna

Pasangan
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Pemetaan Pengguna

Keluarga

keglatan
utama

fit
\Illll

keglqiqn kebuiuhqn fasilitas
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Pemetaan Pengguna
Perusahaan
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3.4 Pola Aktivitas Pengguna

Pasangan
Corporate
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3.5 Penentuan Kamar Hotel

Untuk menetukan jumlah kamar hotel yang akan diterapkan menggunakan rumus yang bisanya dipakai dalam
penentuan kamarhotel yaitu:

px  =tahunproyeksiyang akan dituju
pn =merupakan tahun awal

r = kenaikan pertumbuhan per
tahun

n =selisihn antartahun

Tahun yang akan dipakai menjadi acuan dalam perhitungan ini adalah tahun terdekat yaitu tahun 2020
berdasarkan data yang sudah ditinjau dari BPS Bangka dimana

.daridatatersebut jika menggunakanrumus
diatas maka didapatkan hasil seperti dibawahiini.

P(x+n)=px(1+r)An

=297.728(1+0,11) A5

=297.728 (1,11) A5

=297.728 ( 1,68) *1,68 dibulatkan menjadi 1,7
=297.728(1,7)

=506.137,6

Dimana hasil diatas dibulatkan menjadi 506.138 orang. kemudian setelah mengetahui jumlah orang, langkah
berikuthya adalah mencari data orang per hari, menggunakan rumus dimana :

Dalam halini data antar tahun yang digunakan menggunakan data tahun sebelum dan sesudah pandemi yaitu
menggunakan data tahun 2017 dan tahun 2020. dimana

x=p2017-p2020/n

=431.131-297.728/5

=133.03/5
=26.680,6 orang *26.680,6 dibulatkan menjadi26.685
pertahun =26.685/5
=5.337 orang
perbulan =26.685/60
=450 orang
perminggu =26.685/260
=105 orang
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Setelah mendapatkan acuan jumlah pengunjung selama satu minggu kemudian barulah dapat menentukan
jumlah kamar yang ada dimana perhitungan menggunakan rumus

menentukan jumlah kamar / pulau

x =kisaran pengunjung tahun tujuan / jumlah pengunjung per minggu

=506.138 /105
=4.820,36 *4.820,36 dibulatkan menjadi4.825
=4.825 kamar

menentukan jumlah kamar / hotel

x =jumlah kamar per provinsi /total hotel provinsi yang ada

=4.825/20
=40,2 * 40,2 dibulatkan menjadi 40
=40 kamar

Pada perancangan inimenggunakan empat jenis tipe kamar mulai dari family room / kamar biasa, honeymoon
room, suite room , dan executive room. Dimana pada honeymoon room difokuskan pada sistem coftage.
kemudian menurut

Pada perancangan ini ada empat tipe kamar namun tipe kamar honeymoon room
dimasukkan kedalam kategoriluar dimana difokuskan kedalam sistem cotftage maka dariitu tersisa tiga tipe yang
dapat dimasukkan ke dalamrasio yang ada. berikut hasil pembagian dalamrasio :

family room / kamar biasa

=56% x 40

suiteroom

=38% x 40

execvuilveroom

=4% x 40
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Sedangkan untuk penentuan honeymoon room diambil menggunakan cara perbandingan dari family room
dengan perbandingan 1 : 3 darikamar family room maka dariitu :

family room / kamar biasa

=56% x 40

1 :3dariruang kamar biasa 22 unit menjadi 7 unithoneymoon room.

Total unit kamar yang didapatkan dalam rancangan ini berjumlah 50 kamar. Melebihi batas minimal kamar hotel
bintang tiga yang berjumlah 30 kamar dan juga memenuhi standar kebutuhan kamar dari ketetapan operator
yakniberjumlah 40 kamar denganrincian kamar sebagai berikut :

=22 unit
dengan kapasitas tiga sampai dengan enam orang, ditujukan dalam bentukan bangunan besar

=15 unit
dengan kapasitas tiga sampai dengan enam orang, ditujukan dalaom bentukan bangunan besar

=2unit
dengan kapasitas dua sampai dengan delapan orang, ditujukan dalam bentukan bangunan terpisah

=17 unit
dengan kapasitas dua orang, ditujukan dalam bentukan bangunan terpisah secara sistem cottage

Dari total jumlah kamar yang didapat dengan perhitungan kapasitas antar kamar, daya tampung per orang
yang didapatkan berjumlah 260 orang dalamrancanganresort inidengan pembagian sebagai berikut :

- family room berjumiah 132 orang

- honeymoonroom berjumlah 14 orang
- suiteroom berjumiah 90 orang

- executiveroom berjumlah 16 orang
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3.6 Penentuan Kapasitas Ruang Resort

Dalam perancangan sebuah resort terdapat beberapa ruangan wajib yang membutuhkan analisa mendalam
terhadap ruang, baik itu untuk pembentukan ruang, pengetahuan terhadap rang dan kebutuhan dariruang itu
sendiri agar mendapatkan hasil yang maksimal terhadap bangunan resort itu sendiri. Beberapa ruangan itu
antara lain adalah restoran, ruang rapat, function room hingga ruang sewa. Dimana masing - masing ruang
tersebut

Restoran

Dimana kebutuhan terhadap restoran dapat berupa ruangan apa saja yang akan ada direstoran itu sendiri
hingga kapasitas yang akan ditampung oleh restoran. Penentuan kapasitas restoran menggunakan cara
penentuan jumlah meja yang ada direstoran dengan menggunakan acuan rata rata kapasitas meja. Biasanya
satu meja dapat menampung rata - rata empat kursi dalam satu meja. dengan acuan seperti itu maka
didapatkan hasil sebagaiberikut :

=252:4
=63 meja
Dengan begitu kisaran jumlah meja yang akan ada direstoran

Ruangrapat

Ruang rapat merupakan salah satu dari fasilitas yang ada di sebuah resort. Kapasitas dari ruang rapat yang
direncanakan sebesar

Dimana jika ada empat ruang rapat dengan kapasitas per ruang sebesar 30 orang, maka
kapasitas maksimal yang dapat disewakan berkisar 120 orang dalam ruang rapat. Besaran ruangan dapat
dihitung berdasarkan kapasitas antarruang dengan kebutuhan pengguna.

« Kantor Individual atau Bersama ukuran Besar : 18 - 38 m2 Jika me ngguna kan asumsi disam plng maka
+ Kantor Individual atau Bersama ukuran Sedang / Menengah : 14 - 24 m2 dIdeGﬂ(On hGS” SengC” be”kUT .

« Kantor Individual ukuran Kecil : 8 -15 m2
« Ruang Kerja Workstation Terbuka * 5,5 - 11 m2 per karyawan

Area Kerja Tim : 7.5 - 10 m2 per karyawan ] . 30 X ] ,5 = 45 m2
Quiet Room — Siapkan 1-10 m2 untuk setiap 10 ruang terbuka atau workstation kelompok kerja. beSCII’OI"] rua ng Seluds 45 m2 per ruqng dengqn
Ruang Rapat — 1,5 m2 per orang: gaya teater — 2,5 hingga 3 m2 per crang: tempat duduk konferensi

totalluas 180 m2 untuk semuaruangrapat.

* Ruang Surat — Lebar 2,5 hingga 2,/ meter dengan me|a di kedua sisi. Panjang tergantung pada jumlah penggunaan

* Area Penerimaan — 11,5 sampai 18,5 meter persegi. Resepsionis dan 2 - 4 orang — 18,5 sampai 28 meter persegi. 2. 30 X 2,5 = 75 m2
i gl A , besaran ruang seluas 75 m2 per ruang dengan
* Ruang Arsip — 0,65 m2 per file dengan lebar lorong 0,9 hingga 1,2 m
* Perpustakaan — Siapkan 30 cm untuk lebar rak buku, 16 hingga 42 m2 dengan tempat duduk untuk 4 - 6 tthl IUGS 300 m2 UnTUk semua rUOng ra pOT
= Ruang Makan Slang — 1,5 m2 per orang, tidak termasuk dapur. Dapur harus 1/3 area tempat duduk 3.30x3=90mM?2
. Toilfet — 5 m2 untuk 1 seater d‘an 25m2 unt-fk setiap kursi mmL\ahan. beSOI’On ruqng Seluas 90 m2 per ruang dengdn
+ Koridor dalam ruang — 20% hingga 30% dari total area yang dapat digunakan
« AirMinum — 1 unit per 75 karyawan totalluas 360 m2 untuk semuaruangrapat.
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Ruang sewa

Pada perancangan ini ruang sewa difokuskan pada barang atau kerajinan yang ada di Bangka Tengah.
penyewaan ditargetkan kepada toko atau umkm yang suda ada di Bangka Tengah, ada tiga target toko yang
ditargetkan untuk mengisiruang sewa pada perancangan resort ini yaitu :

1. Arast Craft

Yang mana merupakan toko
kerajinan tangan yang ada di
Bangka Tengah dengan kerajinan
tangan yang beragam baik itu
berupatas, peci, topidanlainlain.

2.Toko Ibu Bina Sofis 3.Cromecca

Yang mana merupakan toko Yang mana merupakan salah satu
kerajinan tangan yang berfokus toko kerajinantangan yang berfokus
pada produk sandal, toko ini juga pada produk kerajinan tangan
merupakan salah satu toko rajutanyangadadiBangkaTengah.
kerajinan yang ada di Bangka

Tengah.
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Functionroom

Pada ruangan function room ini dibagi dimaksudkan kepada ruang yang ditujukan pada fungsi resort seperti
ruang pegawai dan ruang kinerja resort. Untuk penentuan ruang dalam function room menggunakan analisa
dari macam pegawai yang ada dalam sebuah resort dengan menggunakan sistem didalamnya. Biasanya
dalam resort terdapat beberapa derpatement yang bertanggung jowab dalam sebuah resort, antara lain
adalah:

Masing - masing bagian dalam resort mempunyai tugas tugas nya sendiri dalam pememnuhannya. dalam halini
digunakan untuk mencari sistemasi staff yang ada didalam masing - masing departement yang ada didalam
resort yaitu :

1. Bagian housekeeping

merupakan bagian yang bertanggung jawab untuk memelihara , kebersihan kerapian dan kelengkapan alat -
alat danruang -ruang yang ada didalam resort. dalam bagian housekeeping sendiri memiliki bagian bagiannya
sendiriseperti:

« roomsection

laundry section

linen section

florist and gardener

sedangkan struktur organisasi didalam house keeping biasanya terdapat beberapa bagian yaitu :

- executive housekeeper : yang mana merupakan manager dari departement yang bertanggung jowab
penuh atas departemen

- assistantmanager : bertugas untuk mendampingi da mengganti executive houskeeper ketika
berhalangan hadir

- ordertaker : operatoryang menerima, mencatat, permintaan tamu untuk ditindak lanjuti.
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2.Bagianfood and beverage

Dalam FNB itu sendiri memiliki fruktur organsasi didalamnya yang mana bertugas mengatur , menyediakan dan

menyuplaimakanan yang ada didalamresort. Struktur didalam nya antara lain adalah :
- FnBmanager

- outletmanager :

- kitchen manafer

« banquethouse :

« exepeditor

o chef :
« waiter /waitress:

« dishwasher
+ cleaning

3.Bagian pemasaran

Marketing departement yang mana bertugas untuk peasaran produk dari sebuah hotel atau resort termasuk

promosi dan penjualan hotel atau resort. Adapun bagian didalam marketing resort sebagai berikut :

* manager : dan bertanggung jawab

atastravel agent, corporate, dan goverment.

« salesexecutive : bertanggung jawab atas acara yang

berlangsung, mengawasi perispan yang dilakukan oleh departemen.

- salesadmin : bagian yang dan berkas yang diperlukan

guna untuk pembayaran
« publicrelation
didalam hotel atauresort.

- artdesign : padasaatacara.

4. Bagian keuvangan

yang ada

Bagian yang mengatur keuangan baik itu penerimaan dan pengluaran yang ada di dalam hotel / resort.

accounting sendirirdapat dibagi menjadi dua bagian yaitu revenue dan logistik.
- revenue : terbagi menjadi
hotel atau resort, kemudian ada
yang berasal dari cashier restoran dan bagian recepsionis, lalu ada

disebuah

yang berasal dari transaksi reservasi dan booking

kamar.
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- logistik : yang mana terbagi lagi menjadi beberap bagian yaitu : purchasing yang bertugas melakukan
pembelian, , storekeeper yang bertugas mengelola
gudang utama mengenai barang yang diterima dan barang yang akan digunakan,

, dan terakhir ada account payable atau bagian hutang
yang bertugas mengelola hutang hotel.

5. Bagianteknik

Bagian teknik merupakan bagian yang bertanggung jowab untuk mengatasi masalah pada bidang teknik
sepertisistem AC, pipallistrik, airdan masalah teknik yang lainnya.

 manager :

« engineering staf : merupakan karyawan yang bekerja untuk perawatan teknis seperti
6.Bagian keamanan

Merupakan bagian yang

7.Bagian personalia

Bagian ini memiliki fugas untuk manajemen terhadap pegawai hotel

8. Bagian front office

Yang mana memiki tugas yang paling dekat dengan tamu yakni menerima pesanan, menerima administrasi,
maupun informasi kepada tamu.

» reservation
« reception

- telephone operator
- front office cashier

e bellboy

« information section
» guestrelation officer
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3.7 Penentuan Organisasi Resort
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3.8 Penentuan Kebutuhan Ruang Resort

Sebuah resort memiiki kebutuhan ruang yang sangat kompelks dan rumit untuk memenuhi kebutuhan dari
masing masing komponen yang ada di dalamnya. Untuk mengetahui ruang apa saja yang akan di penuhi,
dibutuhkan analisa terhadap masing - masing pegawai yang akan dipakai, setelah mengetahui organisasi
sistem yang akan digunakan dalam resort berikut merupakan acuan kebutuhanruang yang akan dimasukkan ke
dalam perencananaanini.

1.ruang general manager

2. area housekeeping meliputi: -ruang manager
-ruang security
-ruang manager
-ruang assistant manager
-ruang laundry
-ruanglinen -ruang manager

3.area Fn B meliputi:

-ruang manager -ruangreservasi

-ruang outlet manager -ruangresepsionis
-ruang exepeditor -ruang telepon operator
-ruang banquet house -ruang cashier

-ruang kichen manager -ruanginformasi

4. area pemasaran meliputi:

-ruang manager -ruang pegawai

-ruang sales admin -ruang loker

-ruang sales execuitive -toilet pegawai

-ruang public relation - pantry pegawai

-ruang art desain -ruang makan
-ruang gudang barang

5. area kevuangan meliputi: -ruang gudang makanan

-musholla

-ruang manager
-ruang general cashier
-ruang A

-ruang accountreceivable
-ruang purchasing
-ruangreceiving

-ruang store keeper
-ruang cost control
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Setelah mengetahui kebutuhan ruang apa saja yang dibutuhkan dalam perancangan resort ini. langkah
berikuthya adalah mennetukan kapasitas dari masing - masing ruang yang akan diterapkan agar dapat
memudahkan dalam penentuan luasan dari setiap ruangan.

b. Jumlah staff/ kamar
Memang tidak ada standar yang pasti tentang jumlah staff dan karyawan
sebuah hotel, tetapi buku ini memberikan masukan untuk hotel bintang 3
rasio jumlah staff / kamar adalah 0,6 : 1
Sedangkan rasio staff menurut bagiannya / 100 kamar, adalah :

Meja depan , lobby 8,3 administrasi 6,3
House keeping 11,3 penjualan 2,8
Food and beverage 29,6 operator properti 3,0
Operator telpon 4,1 lain-lain 3,5

Dengan menggunakan acuan diatas maka didapatkan hasil sebagai berikut :

staff kamar
rasio / kamar adalah 0,6/ kamar
totalkamar 50 kamar

=46x0,6
=27,6 *dibulatkan menjadi28

membutuhkan 28 staff untuk menjadikaryawan pada bagian pelayanan kamar

front office / lobby
rasio / kamar adalah 8,3/ 100 kamar
fotalkamar 50 kamar

=100:8,3

=12,3 *dibulatkan menjadi 13 staff
=13:2

=7,5 *dibulatkan menjadi 8 staff

membutuhkan 8 staff untuk menjadikaryawan pada bagian front office / lobby
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house keeping
rasio / kamaradalah 11,3/ 100 kamar
fotalkamar 50 kamar

=100:11,3

=8.8 *dibulatkan menjadi 9 staff
=9:2

=4,5 *dibulatkan menjadi 5 staff

membutuhkan 5 staff untuk menjadi karyawan pada bagian house keeping

food and beverage
rasio / kamar adalah 29,6 /100 kamar
fotalkamar 50 kamar

=100:29,6

=3,3 *dibulatkan menjadi 4 staff
=4:2

=2

membutuhkan 2 staff untuk menjadikaryawan pada bagianfood and beverage
operatortelepon

rasio / kamaradalah 4,1/ 100 kamar
fotalkamar 50 kamar

=100:4,1

=242 * dibulatkan menjadi 25 staff
=25:2

=12,5 *dibulatkan menjadi 13 staff

membutuhkan 13 staff untuk menjadikaryawan pada bagian operator telepon

administrasi
rasio / kamar adalah 6,3/ 100 kamar
fotalkamar 50 kamar

=100:6.,3

=158 *dibulatkan menjadi 16 staff
=16:2

=8

membutuhkan 8 staff untuk menjadikaryawan pada bagian administrasi
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operator properti
rasio / kamar adalah 3 / 100 kamar
totalkamar 50 kamar

=100:3

=33.3 * dibulatkan menjadi 34 staff
=34:2

=17

membutuhkan 17 staff untuk menjadikaryawan pada bagian operator properti

penjualan
rasio / kamar adalah 2,8 / 100 kamar
fotalkamar 50 kamar

=100:2,8

=35,7 * dibulatkan menjadi 36 staff
=36:2

=18

membutuhkan 18 staff untuk menjadikaryawan pada bagian penjualan

lain - lain
rasio / kamaradalah 3,5/ 100 kamar
fotalkamar 50 kamar

=100:3,5
=28,5 *dibulatkan menjadi 30 staff
=30:2
=15
membutuhkan 15 staff untuk menjadi karyawan pada bagian lain - lain

total staff yang dibutuhkan:

: 28 staff : 8 staff
: 8 staff : 18 staff
: 5staff .17 staff

: 2 staff : 15 staff
: 13 staff

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah staff yang dibutuhkan berjumlah 114 orang. Maka ruang
karyawan yang dibutuhkan adalah
denganruangloker berjumlah sekitar 114 loker padaruangan.
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3.9 Penentuan Program Ruang Resort

Bagian Kamar

Kelompok Nama Macam Jumlah Sirkulasi Luas furniture
Ruang Ruang Ruang unit Ruang Ruang ruang
. meja
kamar tidur :
kasur queen
bed
family room toilet 22 30 % 24 m2 tv tembok
shower
walk in closet Closet
walk in closet
kamar tidur meja
kasur king
toilet bed
suite room 15 30 % 48 m2 | _1vtembok
walk in closet shower
closet
ruang tamu walk in closet
sofa set
kamar tidur meja
kasur king
toilet bed
tv tembok
execuifve room | wqlk in closet 2 30 % 80 m2 shower
closet
rUOng ‘I'Omu walk in closet
sofa set
kolam kursi luar
meja luar
kamar tidur meja
kasur queen
i bed
honeymoon foilet
room 1 30 % 36 m2 tv tembok
walk in closet shower
closet

teras

walk in closet
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Bagian Penerima

Kelompok
[{]e]ye

Ruang
Penerima

Nama Macam Jumlah Sirkulasi Luas furniture
Ruang Ruang unit Ruang Ruang ruang
recepsionis 1 meja
hall ] kursi
ruang tunggu 1
. . sofa set
ruang informasi 1
lobby 30 % -
ruang reservasi 1 telepon
operator telepon 1 closet
toilet umum 10
musholla ] keran air
taman - sepeda
sewa sepeda 1
ruang publik track sepeda 1 ] - spot foto
area parkir 1 tempat
area landscape - duduk

Bagian Food and Beverage

Kelompok
Ruang

Ruang FnB

ruang Fn B

Macam
Ruang

restoran

Jumlah
unit

dapur

lounge

Sirkulasi
Ruang

30%

Luas
Ruang

furniture
ruang

meja

kursi

alat masak

sofa set

101



Bagian Sewa

Kelompok Macam Jumlah Sirkulasi furniture
Ruang Ruang unit Ruang ruang

ruang rapat

Rang ruang sewd

Sewa ruang penjualan 3 kursi

Bagian Pengelola

Kelompok Nama Macam Jumlah Sirkulasi Luas furniture
[{Te] e Ruang Ruang unit Ruang Ruang ruang
ruang general 1 meja
manager
ruang manager 7 kursi
ruang 8
departemen sofa set
ruang laundry 1
telepon
ruang linen 1
ruang storage 1 closet
ruang security 1
keran air
R ruang loker 1
vuan i
P |g| ruang pegawd ruang pantry 1 30% . alat
engeiola laundry
ruang dapur 1
: . alat
toilet pegawai 4 dapur
gudang barang 1 loker
gudang 1
makanan genset
ruang genset 1
ruang listrik 1 sumur
ruang air 1
pipa air
ruang makan 1
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3.10 Penentuan
Hubungan Antar Ruang

aread

<--> sangat terhubung
<--> terhubung

<--> tidak terhubung
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manager | | ',' p \‘ room
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. o moon
storage |PegAWal«--- room
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3.11 Penentuan

Zonasi Antar Ruang

Alternatif 1

yang mana
meliputi ruang :

- ruang rapat

- ruang penjualan

e e e e e e —

[ lzona

yang mana
meliputi ruang :

- resepsionis

- hall

- ruang tunggu

- ruang informasi

- ruang reservasi

- operator telepon
- toilet (umum)

- musholla

- taman

- sewa sepeda

- track sepeda

- area parkir

- area landscape

Lantai 2

Lantai 2 dan
Lantai 3

Zona

yang mana meliputi
ruang :

- family room

- suite room

- executive room

- honeymoon room

yang mana

____________________ /" meliputiruang :
Zona -GM - pantry
- manager - dapur
yang mana - departemen - foilet (pegawai)
meliputi ruang : - laundry - gudang
- restoran - linen - ruang genset
- dapur - storage - ruanglistrik
-lounge - security - ruangair
- loker - ruang makan
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Pada area tanah perbukitan zona antara ruangan
suite room dan executive room dapat dikatakan
terlalu dekat dan dapat menimbulkan kepada privasi
dari masing masing area antara area suite room dan
executive room. Selain itu

Analisa Zoning Tata
Massa Bangunan

Bangunan penerima terutama lantai satu tidak dapat
menerima view ke arah danau karena terhalangi oleh
bangunan restoran dengan elevasi yang sama. Ruang
lantai satu dimana terdapat area tunggu dan sebagai
muka dari kawasan dengan tertutup nya view ke arah
danau membuat konsep memberikan view yang bebas
menjadi tidak terpenuhi. Selain itu perletakan bangunan
yang di padatkan disatu area dapat membuat area
kawasan menjaditerlihat lebih sempit.

yang mana ditujukan sebagai salah satu
kekuatan dalom kawasan

dalam rancangan perletakan zona massa
bangunan.
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Respon Respon Respon Respon
matahari tanah angin sirkulasi

Evaluasi Alternatif

Alternatif zoning kawasan sebelumnya merupakan sebuah

Digunakan untuk memudahkan perancangan
dan perletakan bangunan serta agar dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari perletakan ruang
yang akan dirancang dan sejauh mana perancangan nanti dapat merespon masalah yang ada pada
perancanganini.

Pada alternatif zonasi ruang yang pertama perletakan ruang menggunakan pendekatan dengan
mempertimbangkan pada analisis tapak dan iklim pada kawasan yang sudah dianalisis sebelumnya.
pada alternatif pertama dapat disimpulkan bahwa:

+ arealandsekap berupatanah dibuat

+ view yang didapat oleh bangunan dengan
+ security area yang dapat

+ fasilitas kamar mendapatkan

- wilayah bukit yang mana merupakan salah satu tanah bekas timbunan
- adanya ruang yang saling menutup yaitu ruang lobby dan ruang restoran yang dapat

- area danavu tidak ikut termasuk dalam perancangan dan kurang bisa dimanfaatkan
- masih kurangnya untuk me itu sendiri
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Penentuan Zonasi
Antar Ruang

Lantai 2

Alternatif 2 Y

yang mana
meliputi ruang :

- ruang rapat

- ruang penjualan

M

[ lzona \
\ Yo
yang mana Y s
meliputi ruang : \
- resepsionis \
- hall \
- ruang tunggu - - T~ S/,
- ruang informasi Lol /," yang mana
- ruang reservasi e meliputi ruang : N
- opero’ror telepon Zona Jona -GM - pantry
- toilet (umum) ] - manager - dapur
- musholla yang mana meliputi yang mana - departemen - toilet (pegawai)
- taman ruang : meliputi ruang : - laundry - gudang
- sewa sepeda - family room - restoran - linen - ruang genset
- frack sepeda - suite room - dapur - storage - ruanglistrik
- area parkir - executive room - lounge - security - ruangair
- area landscape - honeymoon room - loker - ruang makan
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Analisa Zoning Tata
Massa Bangunan

Wilayah bukit yang mana merupakan salah satu wilayah
permasalahan dalam desain dengan menggunakan
bangunan dengan tipe honeymoon room yang mana
merupakan bangunan tfipe unit tunggal terbanyak diantara
jenis bangunan lain dan memiliki luasan yang lebih kecil dari
pada bangunan lain membuat area perbukitan menjadilebin
dapat diolah. Perubahan pada perletakan bangunan juga
membuat privasi antar bangunan menjadi semakin tegas.

Pada alternatif zonasi tata massa yang kedua
dengan menggunakan acuan permasalahan
yang ada pada tata massa bangunan
pertama , perletakan antara di buat menjadi
lebih efektif.

Dengan tidak adanya bangunan yang
menghalangi view ke danau pada antar
bangunan. Kemudian perletakan massa yang
di buat dengan mempertimbangkan
kebutuhan dari masing - masing banguna
seperti kebutuhan privasi, view dan akses
dalam kawasan. Selain itu dengan
menempatkan satu bangunan di tengah
danau dapat membuat rancangan akan
melibatkan area danau menjadilebih ikut andil
ke dalam perancangan yang mana
pengolahan landscape yang akan berada di
sekitaran danau tersebut.
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respon respon respon respon
matahari tanah angin sirkulasi

Evaluasi Alternatif

Alternatif zoning kawasan sebelumnya merupakan sebuah

Digunakan untuk memudahkan perancangan

dan perletakan bangunan serta agar dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan dari perletakan ruang
yang akan dirancang dan sejauh mana perancangan nanti dapat merespon masalah yang ada pada
perancanganini.

pada

alternatif zonasi ruang yang kedua juga perletakan ruang menggunakan pendekatan dengan

mempertimbangkan pada analisis tapak dan iklim pada kawasan yang sudah dianalisis sebelumnya.
pada alternatif pertama dapat disimpulkan bahwa :

+

+

area landscape terlihat lebih dominan dengan perletakan yang

bukit timbunan dapat lebih di eksplorasi dengan adanya ruangan honeymoon yang

menggunakan sistem cottage dengan cara perletakan yang d

+

+ + + +

tidak adanya bloking antarzona yang dapat
bentukantapaklebih dapat direspon
areadanau dapat

security area dapat
tetap dapat menjaga privasi dari masing - masing ruang

sulitnya mengatasi sirkulasi di area bukit
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Lantai 2

v

Alternatif yang dipilih merupakan alternatif kedua yang mana
Terutama masalah seperti view, tanah, dan area danau ,pada

alternatif kedua masalah yang ditimbulkan oleh alternatif pertama lebih dapat di minimalisir dengan
menggunakan perletakan zona ruang yang diterapkan. Maka dari itu untuk melanjutkan perancangan ini
zonasiruang yang akan
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3.12 Konsep
Desain

Bangunan yang dapat
ke dalam bangunan secara
baik dengan

Bentukan Massa

Iklim merupakan salah satu faktor yang dapat
membuat berbagai macam masalah dalam
bangunan serta kawasan. Dalom perancangan
bukanlah hal umum jika bangunan dibuat dengan
merespon keadaan iklim yang ada disekitar nya.
Dalam perancangan ini konsep perancangan
bangunan di rancang agar dapat merespon
masalah iklim yang akan menyebabkan masalah
dalam bangunan. Beberapa masalah iklim yang
akan direspon adalah :

1. Responsiterhadap air hujan

Pada dasarnya bentuk yang dapat mengalirkan
benda cair secara efisien merupakan bidang
miring. Maka dari itu sebagai bentuk awal di
ambilah bentuk segita yang memiliki kemiringan di
kedua sisinya, yang mana bagian miring ini

diletakkan pada bagian atap agar membuat air \ T r\ s
mengalir dengan baik pada bangunan. Bentuk - :; " I _——7
atap yang diapat kemudian di buat dan ditetapkan \/ ,,:;_-*Txr

menjadi beberap bagian dan di buat berulang
pada bangunan seperti memainkan leveling pada :

ketinggian antar atap. Selisih ketinggian ini di
gunakan untuk menemukan jawaban dari masalah
berikutnya yaitu :

2. Pemanfataan cahaya matahari
Selisih antat atap membuat terdapat bagian yang
dapat memberikan cahaya ke pada bangunan.



v

o
T

N

y

Terie

Bentukan Facade

Dimana selisih tersebut membuat adanya
rongga yang dapat membuat cahaya masuk
kedalam bangunan. Namun cahaya berlebih
juga tidak baik terhdap bangunan oleh sebab
itu cahaya yang dimanfaatkan hanya sebagian
saja agar bangunan tetap mendapatkan
cahaya matahari alamipada bangunan.

Bentuk atap yang diambil dari segitiga dengan
menggunakan konsep atap tinggi dengan
bentukan dari atap yang dominan membuat
bagian depan dan belakang bangunan akan
terpapar secara besar oleh cahaya matahariitu
sendiri. Yang mana kemudian akan membuat
ruangan menjadi semakin panas, maka dari itu
untuk mengurangi panas dalam ruangan
membutuhkan adanya sirkulasi angin dalam
bangunan.

3. Distribusi kecepatan angin

Konsep yang digunakan yaitu breathing walls
dimana bagian dinding dibuat agar dapat
menghantarkan angin sebanyak banyaknya
dan menghantarkan cahaya secukupnya
kedalam bangunan. Konsep ini dibuat agar
seolah - olah bagian dinding itu sendiri seperti
bisa bernapas.

Konsep ini di ambil dari bentuk kaca nako yang
mana bagian kaca yang dibuat dengan
kemiringan tertentu membuat facade dapat
memberikan cahaya sekaligus asupan angin
terhadap bangunan. Namun berbeda dalam
perancangan ini. Kemiringan facade tidak
hanya menggunakan sisi horizontal namun juga
menggunakan sisi vertikal dengan permainan
antara bagian massive seperti kayu dan kaca
dalam bangunan. Dimana bagian papan kayu
di fungsikan untuk mendistribusikan angin
terhadap bangunan dan bagian kaca untuk
mendistribusikan cahaya ke dalom bangunan.
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Dengan menerapkan pola berulang pada facade diharapkan juga adanya permainan dari pembayangan
cahaya yang masuk kedalam bangunan. Selain berfungsi sebagai penerangan pada bangunan pada siang
hari, hasil dari cahaya matahari tersebut diharapkan dapat membuat bayangan jatuh ke dalam bangunan
menjadisalah satu poin estetika yang ada di dalam bangunan itu sendiri.

3.12 Konsep Desain

Perletakan bangunan dengan komposisi
yang dapat merespon tanah agar dapat
mempertahankan tanah yang ada pada
kawasan sebanyak mungkin

Tanah dalam kawasan ini memiliki bentuk yang berkontur yang berpusat ke arah danau. Dalam rancangan ini
perletakan bangunan diharapkan tidak terlalu banyak membuat cut pada bagian tanah dan membuat
bentuk bangunan yang lebih dapat meresponsi dari ke adaan tanah itu sendiri. Struktur bangunan panggung
merupakan salah satu opsi karena bangunan panggung lebih mudah untuk beradaptasi dengan bentuk
kontur seperti apapun dengan memanfaatkan bagian kolom untuk menyesuaikan dengan keadaan tanah.
Kemudian bentuk lantai yang akan di buat seperti merepresentasikan bentuk dari kontur itu sendiri dengan
permainan perbedaan level pada lantai bangunan di harapkan bangunan dapat terlihat menyatu dalam
kawasanini.

Agar mendapatkan view yang berbeda perletakan banguan akan dibuat lebih atraktif dengan
memanfaatkan ketinggian dari tanah itu sendiri sebagai acuan dalam ketinggian dari bangunan tersebut.
Yang mana kemudian akan membuat pengguna mendapatkan view yang berbeda pada setiap
bangunannya . Bagaimana pengguna diharapkan merasakan view danau dari bawah, dari tengah, dari
bagian tinggi yang mana hal itu dibuat agar pengguna mendapatkan pengalaman yang berbeda di setiap
bangunan yang akan mereka sewa.
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3.12 Konsep
Desain

Area lansekap yang dapat membuat
pengguna berinteraksi dengan alam
sekitar dengan menerapkan konsep
antara manusia dengan alam

Aktivitas yang akan ditampung pada
perancangan berbagai macam mulai
dari mereka yang hanya ingin
berekreasi dengan menikmati
pemandangan danau, mereka yang
ingin mengerjakan sesuatu disana
hingga aktivitas olahraga seperti
sepeda yang mana merupakan salah
satu aktivitas yang ingin dimasukkan
dalam peracangan.

Area frack sepeda pada area
landscape yang ingin diterapkan
adalah bagaimana agar dapat
membuat pengguna merasakan
keindahan danau pada bagian area
sepeda saja dan membuat pengguna
seperti bersepda dengan dikelilingi oleh
alam.

Kemudian bagian taman yang menjadi
center atau pusat dari area aktivitas
dibuat agar tidak adanya bagian yang
menghalangi view dari area taman baik
itu ke bangunan dan ke danau. diaman
area taman merupakan pusat dari
segala view yang akan diarahkan ke
area danau lalu kemudian diarahkan
kebagianlain dalam kawasan ini.

|

i

wifi}

i

3
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Kondisi dari kawasan yang akan dirancangan
saat ini hanya dapat membuat pengguna
merasakan keindahan danau dari jauh. hal itu
karean tidok adanya akses untuk mencapat
bibirdanau yang dibuat.

Untuk menciptakan adanya interaksi antara
pengguna dengan danau, adanya area
landscape yang berada di dekat atau langsung
berada di atas danau ditujukan agar pengguina
dapat berinteraksi dengan danau dengan
kondisi yang ber beda, mereka bisa merasakan
sepertibagaimana ketika berada di atas danau,
bersantai sambil menikmati keindahan darnau
tersebut. Oleh sebab itu adanya landscape
seperti itu sangat dibutuhkan oleh para
pengguna nanfinya dan juga dapat menarik
pengunjung ke kawasanini.

W ~, &@&g@gg.m, Menikmati keindahan danau dengan tinggi
) 4 .‘e.";,’.”‘,z%;f --n’ﬁ;‘11‘.‘t'.“'.~:2[p yang berbeda dapat membuat pengalaman
& g 0 XU . 100

G i 2 G Wy yang dirasakan saat berkunjung juga berbeda.

interaksi antara pengguna dengan danau
menjadilebih erat.

Bentukan leveling pada area landsekap pada
area ini juga mengikuti bentuk dari tanah yang
ada pada muka danau itu sendiri yang mana
kemudian dengan menghubungkannya
dengan menggun akan sirkulasi seperti tangga
dan juga ramp yang ada disana. agar semua
pengguna bisa merasakan area landscape
yang ada pada areaini.
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Area landsekap yang akan dirancang pada kawasan ini memiliki tiga zona yang mana masing - masing zona
memiliki ciri landscape nya sendiri. Yang pertama area atas menggunakan landscape dengan kombinasi
antara bagian rumput dan tanah asli yang ada serta perkerasan seperti kayu dan beton pada bagian atas
membuat seperti area inimerupakan area landscape yang ingin menunjukkan keharmonisan antara alam dan
manusia dengan adanya bagian rumput dan vegetasi yang diterapkan sebagai bagian dari alam dan sisi
modern dari landsekap nya. Kemudian area tengah yang mana merupakan zona penghubung antara dua
zona landscape atas dan zona landscape bawah.Kemudian zona ketiga merupaka zona landscape bagian
bawah yang menggunakan kombinasi antara batu kerikil dan pasir putih yang ada di sana. Konsep ini ingin
memberikan kesan daerah tambang pada kawasan ini tetap ada dengan memanfaatkan kehadiran pasir
putih pada arealandsekap.

116



3.12 Konsep
Desain

pemanfaatan dan penggunaan material
serta struktur bangunan yang dapat
merespon masalah dalam bangunan dan
diekspos agar dapat memberikan kesan
estetikatambahan daribangunan

Bangunan modern pada umumnya dominan memperlihatkan struktur nya dan di ekspos sebagai tamabhan
estetika pada bangunan. Pemilihan tipe struktur dari material hingga bentuk menjadi salah satu kunci agar
struktur yang diekspos dapat memberikan kesan esteitika pada bangunan. Pada perancangan ini strutuktur
yang ingin dimainkan ialah dengan menggunakan perbedaan material dan jumlah dari struktur itu sendiri . Yang
mana dengan tujuan dengan material yang bereda beda yang diletakkan pada sistem struktur dapat
memberikan kesan estetika yang berbeda pula. Struktur ekspos yang ingin diperlihatkan dari bangunan pada
perancanganinihampir sebagian besar struktur utama akan diperlihatkan kecualibagian pondasi.

Struktur merupakan bagian dari bangunan yang berfungsi sebagai penobang bagi bangunan. masalah dalam
bangunan selalu berkaitan dengan sistem struktur, pada perancangan ini, faktor yang dapat menimbulkan
masalah pada struktur ialah keadaan tanah dan kondisi iklim. Keadaan tanah pada kawasan yang mana ada
bagian yang merupakan tanah bekas timbunan tambang merupakan tanah yang sudah berubah struktur
tanahnya, namun walaupun begitu bagtian pasir pada tanah ini merupakan pasir kasar yang mana memiliki
gradasi buruk terhadap erosi dan masalah nya terdapat pada bagian dalam nya yang mana taanah yang
sudah tidak stabil akan membuat gesekan dan menimbulkan gangguan terhadap struktur bangunan , maka
dari itu struktur bangunan menggunakan soil nailing pada pondasi agar dapat memperbaiki keadaan tanah.
kemudain bentuk pondasi yang di buat seperti dinding penahan yang berfungsi untuk menahan tanah.

Sedangkan masalah iklim pada struktur ialah jika menerapkan struktur ekspos maka beberapa material seperti
baja dan besi akan rentan terhadap iklim makan dari itu bagian struktur ekspos seperti baja akan di lakukan
pengecatan terlebin dahlu agar mengurangi kerentanan korosi terhadap baja yang dapat menggangu visual
pada pengguna bangunan apabilaitu berada pada struktur ekspos. begitu pula dengan material kayu.
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Hasil Eksplorasi
Rancangan




4.0 Properti Size

Bagian Kamar

Kelompok Nama Macam Jumlah Sirkulasi Luas furniture
Ruang Ruang Ruang unit Ruang Ruang ruang
. meja
kamar tidur :
kasur queen
bed
family room toilet 22 30 % 24 m2 tv tembok
shower
walk in closet Closet
walk in closet
kamar tidur meja
kasur king
toilet bed
suite room 15 30 % 48 m2 | _1vtembok
walk in closet shower
closet
ruang tamu walk in closet
sofa set
kamar tidur meja
kasur king
toilet bed
tv tembok
execuifve room | wqlk in closet 2 30 % 103 m2 shower
closet
rUOng ‘I'Omu walk in closet
sofa set
kolam kursi luar
meja luar
kamar tidur meja
kasur queen
i bed
honeymoon foilet
room 7 30 % 76 m2 tv tembok
walk in closet shower
closet

teras

walk in closet

120



Bagian Penerima

Kelompok Nama Macam Jumlah Sirkulasi Luas furniture
Ruang Ruang Ruang unit Ruang Ruang ruang
recepsionis 1 meja
hall ] kursi
ruang tunggu 1
. - 86 m2 sofa set
ruang informasi 1
lobby 30 %
ruang reservasi 1 telepon
operator telepon 1 closet
Ruang toilet umum 10 18 m2
Penerima musholla 1 30mo | Keranarr
faman - sepeda
sewa sepeda 1
: - 15.876
ruang publik [ trqck sepeda 1 Sy C | spotfoto
area parkir 1 tempat
area landscape - duduk

Bagian Food and Beverage

Kelompok
Ruang

Ruang FnB

ruang Fn B

Macam
Ruang

restoran

Jumlah
unit

dapur

lounge

Sirkulasi
Ruang

30%

Luas
Ruang

furniture
ruang

399,5 m2 meja
kursi
12,5 m2
alat masak
100 m2 sofa set
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Bagian Sewa

Kelompok
Ruang

Ruang

ruang sewd
Sewa

Macam
Ruang

ruang rapat

Jumlah
unit

Sirkulasi
Ruang

Luas
Ruang

furniture
ruang

ruang penjualan 3 32,5m2 kursi
Bagian Pengelola
Kelompok Nama Macam Jumlah Sirkulasi Luas furniture
Ruang Ruang Ruang unit Ruang Ruang ruang
ruang general 1 12 m?2 meja
manager
ruang manager 7 kursi
50 m2
ruang 8
departemen sofa set
ruang laundry 1 ? m2
telepon
ruang linen 1 ? m2
ruang storage 1 ? m2 closet
ruang security 1 6 m?2
keran air
R ruang loker 1 10 m2 |
vuan i
P |g| ruang pegawal ruang pantry 1 30% 8.5 m2 alat
engeiola laundry
ruang dapur 1 9 m2
: . alat
toilet pegawai 4 5,25 m2 dapur
gudang barang 1 7.5 m2 loker
gudang 1 7.5m2
makanan genset
ruang genset 1 15 m2
ruang listrik 1 ? m2 sumur
ruang air 1 19,5 m2
pipa air
ruang makan 1 27 m2
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o MAIN BUILDING
4.1 Site Plan -

FAMILY ROOM area ruang penerima di mana £ A

terdapat fasilitas ruang sewa | ;
berupa ruang luar, ruang rapat, !
tfoko, danjuga arealounge

memiliki kapasitas
kamar sebanyak

22

dengan tambahan &
area berjemur dan
bersantai serta view
ke area danau
pada posisi dari
daerah tinggi

Ve e e
°"]m§@@ma N

II—HH B8 - B B feen- na .-'“

2z

PARKIR

:*_.‘.‘*\."*‘_,_*“"7“"*‘.‘ =

= ———— =
B @ | 0 (=0 O =8.. 8 "0 .0 0 O p/

apn e o

RESTORAN

total unit berjumlah dua unit dengan
tambahan fasilitas kolam ser’raohgc
buar kasur. view yang bgu&do’ron
langsung dengan danau yang
membuat areainiseakan akan berada
langsung dengan danau

berada pada bagian SUITE ROOM
bukit tanah timbun memiliki kapasitas komor :
dengan posis mengelingi berjumalh 15 kamar EEEE
bukit dengan view ke dengan ukuran kamar
arah danau yang yang lebih luas.
berbeda beda pada tiap berdekatan dengan
bangunan dengan total area kolam dan memiliki

unit berjumlah 7 unit view danau pada
bagian yangrendah
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80.319

32.113

154.681

33.545

01 HONEYMOON ROOM %
02 EXECUTIVE ROOM

03 FAMILY ROOM

04 SUITE ROOM

05 BANGUNAN PENERIMA
06 RESTORAN

07 BANGUNAN PENGELOLA
08 PARKIRAN

09 REST AREAA

10 OUTDOOR BALLROOM
11 SPOT FOTO

12 REST AREA B

13 REST AREAC

14 AREA KOLAM LUAR

15 SECURITY

16 LANDSCAPE AREA BUKIT

honeymoonroom
executiveroom
family room
suiteroom
bangunan penerima

restoran

171615

bangunan pengelola
parkiran

restareaa

outdoor ballroom
spotfoto

restareab

169.742

restareac
area kolam
security

landscape bukit
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4.2 BANGUNAN PENERIMA

gunan pe

Merupakan bangunan enfrance sebagai jalur penghubung antara fasilitas resort dengan bagian luar. Semua pengunjung pada
perancangan ini di arahkan untuk melalui bangunan ini terlebih dahulu untuk bisa mengakses fasilitas yang lain yang berada pada
bagian resort ini. Dengan berbagai macam fasilitas komersil sebagai penunjang dari aktivitas resort. Ruang - ruang yang diterapkan
berdasarkan pertimbangan dari kebutuhan yang akan dirancang dari resort ini. Bentuk bangunan dimulai dengan penentuan
perletakan bangunan yaitu pada bagian tengah dari kawasan ini. Kemudian denah bangunan di buat berlevel dan dengan
kemiringan yang mengikuti bentukan dari kawasan itu sendiri. Hal ini untuk meresponsi agar bagaimana semua ruang mendapatkan
view yang dibutuhkan dan tidak saling menghalangi antarruang. Sepertiruang rapat dan area lounge yang membutuhkan view yang
bagus sebagai kebutuhan dari pengguna ruang. Akses pada bangunan ini ke bangunan yang lain di bedakan menggunakan barier
fanaman yang membedakan tiga area yaitu area fasilitas bangunan hunian, area ruang luar dengan sistem sewa, dan area menuju ke
restoran. Selain berfungsi sebagai aksen pembatas antar sirkulasi, barier tanaman juga digunakan sebagai bentuk untuk menjaga
privasi pengguna antar jalur, yang mana pada ruang luar yang mempunyai sifat semi privat para pengguna yang berada di dalam
bangunan dan akan keluar bangunan hanya dapat melihat sedikit ke arah tersebut. Kemudian area landsekap lain diturunkan agar
fokus penggunan tidak terganggu oleh aktivtas lainnya.

"Area luar """ Outdoor lounge
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4.3 RESTORAN

ini adalah bagian restoran yang berfungsi sebagai tempat makan
dan minum baik bagi pengunjung yang menginap dan tidak
menginap. Dengan konsep bangunan yang seperti bangunan
panggung yang mana merupakan salah satu dari identik dari
bangunan yang ada di daerah Bangka, diletakkan dibagian tengahi
danau bangunan ini bertujuan sebagai bangunan yang dapat]
menjadi penghubung antara danau dan kawasan serta bagian areai
atas dengan area bawah. Bangunan menghadap ke arah barat®s
untuk mendapatkan view sore pada kawasan agar dapat
menambah jenis view pada bangunan.

Banguan yang di fungsikan sebagai bangunan penunjang dari resorfu \
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4.4 FAMILY ROOM I IS

Family room juga dapat dikatakan sebagai
kamar biasa. Dengan kapasitas kamar
berjumlah 22 kamar, bangunan ini memiliki
centre view pada bagian atas dari kawasan [ e
dan semua kamar dapat mendapatkan view ke R Wy
arah danau tanpa dihalangi oleh bangunan ‘ '
atau apapun. Konsep modern pada bangunan
ini diletakkan pada bagian struktur utama yang
diperlihatkan mulai dari struktur tegakan sampai
dengan naungan, dan juga baik itu eksterior
dan juga interior pada bangunan struktur
bangunan ini dapat dikatakan sepenuhnya
diperlihatkan. Memanfaatkan sistem rangka
baja yang mana memerlukan banyak struktur
dan kehadiran itu lah yang ingin diperlihatkan .
Kemudian poin view yang bebas tfanpa ada
halangan juga menjadi fokus dari bangunan ini.
Pengulangan bentuk atap naik turun
merepresentasikan bentukan kontur yang
memiliki gradasi naik dan turun antar bagian
tanah atas dan tanah bawah . Kemudian
bagian dari pada aksesn tropis diperlihatkan
dari bentukan atap yang memiliki bidang miring
yang memiliki tigalevel baik itu atap paling atap
dan atap beton yang dibuat miring agar air
dalam bangunan dapat mengalir. Kemudian
pemanfaatan angin yang menggunakan sistem
breathing walls pada bagian facade depan
dan angin dibuang pada bagian belakang
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5 SUITE ROOM

bentuknya, namun poin tambahan disini adalah dari sisi mempertahankan tapak

padakawasan. Pada area bangunan suite room terdapat dua kotntur yang berada & TN f
di bawah bangunan yang di manfaatkan keberadaannya dengan membagi e % b, |
bangunan menjadi dua bagian, bagian dari bangunan suite room di bagi dengan | b : -

Bangunan suite room memiliki kapasitas kamar dengan total kamar berjumlah 15 : ST
kamar. Dengan luasan kamar yang lebih luas dari family room . Bangunan suite room :

memiliki kriteria bangunan yang sama dengan family room dari segi konsep dan & - » 4 4

ada bagian yang elevasinya diturunkan mengikutilayerkonturyang ada. \“’"v’ _
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4.6 EXECUTIVE ROOM

Bangunan executive room merupakan safu satunya bangunan dengan fipe huni yang semua bangunan berdekatan
langsung dengan danau. Tujuan perletakan bangunan ini ditujukan agar pengguna bangunan memiliki kesempatan untuk
merasakan seolah - olah mereka berada di sekitaran danau. Bentuk bangunan di buat seperti bangunan panggung yang
mana bertujuan agar lebih mudah untuk merespon dari kontur yang memiliki banyak elevasi. Serta agar mengurangi
adanya cut and fill pada kontur, bangunan executive room juga memiliki konsep atap miring yang dominan dengan
pengulangan pada bentukan atapnya. Posisi atap juga di buat berulang dengan elevasi yang berbeda dengan tujuan
pada bagian tersebut milikicelah yang dapat dimanfaatkan untuk sirkulasi angin pada bangunan.
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Bangunan honeymoon room merupakan ruangan tambahan yang di
“dapatkan berdasarkan segmentasi dari pihak Azana Resort yang mana
ditujukan ke pada para pasangan baik pasangan baru dan pasangan
lama. Memiliki sistemasi bangunan tunggal dengan total unit berjumalh 7

unit.Bangunan ini meiliki orientasi yang berbeda - beda ke danau dengan
 perletakan seperti mengelilingi bukit. Permainan pengulangan bentuk,
mempertahankan kondisi fapak dan juga sisi facade yang terbuka
merupakan salah satu bagian dari karakteristik modern arsitektur yang
diperlihatkan secara dominan pad bangunan ini. Kemudian bangunan di
rancang agar dapat merespon iklim secara baik baik dari sisi air hujan
dengan penggunaan atap miring yang kemudian air di buang baik itu ke
Sisi samping dan ke arah danau, pemanafaatan cahaya matahari pada
Sfacade agar dapat memainkan pembayangan pada bangunan dan
bangunan mendapatkan cahaya alami yang cukup, lalu pemanfaatan
breathing walls pada bagian depan untuk mendistribusikan angin yang
mana angin tersebut dibuang melalui celah atap pada bangunan.
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4.8 LANDSCAPE

JALUR SEPEDA

LANDSCAPE
DANAU
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Metode Uji Desain




5.1 Uji Velux

Pada pengujian velux menggunakan standar ruang hunian yaitu sebesar
250 lux untuk ruang, ruang yang diujimerupakan ruang yang menjadiruang
utama dalam bangunan agar penguijian lebih subyekfif

Honeymoon Room Executive Room

Hasil pengujian yang dilakukan bahwa semua ruang ruang yang ditujukan sebagai ruang utama mendapatkan semuanya
mendapatkan cahaya alami ke dalam ruang, namun intensitas cahaya yang masuk dapat terhitung sangat finggi yang mana dapat
menyebabkan tingkat penghawaan dalam ruangan bersiko sangat panas dan dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada
penggunaruang.
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Suite Room Lantai 2

Hasil pengujian yang dilakukan bahwa semua ruang ruang yang ditujukan sebagai ruang utama mendapatkan semuanya
mendapatkan cahaya alami ke dalam ruang, namun intensitas cahaya yang masuk dapat terhitung sangat finggi yang mana dapat
menyebabkan tingkat penghawaan dalam ruangan bersiko sangat panas dan dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada
penggunaruang.
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5.2 Uji View

Pada pengujian view menggunakan standar NLA berdasarkan poin dari

GBCldan diterapkan padasemuaruang

| SIS , i * .-I

a. Honeymoon Room

Ruangan yang dihitung dari bangunan honeymoon room ialah ruang
kamar dimanaluasruang sebesar 38,5 m2. menggunakan perhitungan NLA
yang mana standar view sebesar 75 % maka :

34.9 m2 dibulatkan menjadi 35 m2

35/38,5 x100%=90,9 %

ruangan honeymoon memberikan view sebesar 90,9% yang mana sudah
melewati standar dari view yang ada pada perafuran GBCIl yang

digunakan pada desain. kesimpulannya view pada ruangan honeymoon
room sudah tercukupi.
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Pada pengujian view menggunakan standar NLA berdasarkan poin dari
GBCldan diterapkan padasemuaruang
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b. Executive Room

Ruangan yang dihitung dari bangunan executive room ialah ruang kamar dan ruang tamu dimana luas ruang sebesar 65 m2.
menggunakan perhitungan NLA yang mana standar view sebesar 75 % maka :

27,925m2 +16 M2=43,925 M2 dibulatkan menjadi 44 m2
44 /65x100% = 67,6 %
secara keseluruhan ruang yang ditargetkan bangunan masih belum mencukupi farget view yang diberikan karena masih dibawah

standar NLA yang dituju, namun jika dilihat darisisiruang kamar maka :

27,925/ 33x100% = 84,6 7% ruang kamar masih fercukupi dalam sis view yang diberikan pada bangunanini.

145



1 e ——1 a1 B i = ——1
E || [
T T T
’ 1=l |
r I W
" ’ . - . e - o L | 8 pf—= . - .b o . »
%"’ E\L"’ L0 %’“ e i ;EP’ L4 i bz o 1l geor o g \1 0 gor
i L I ; T H | o i ot |1 o1 & o1 i o1
A228Tamt ) |Mi22874m* () |[Al22874m' () A22874m? () |M228Mm e ) A2287ane ) Az28T4nf [ A22874n [ azw-nf ) A2287dm
= [ — = ‘ = = =
1 0k N k| i — 5 B | ] 1 ol
% % % 3| | 2 g 4
|E! | % il L | ._| *;| L B
H | I l ! ] lnﬁ- : i I.u
N | | | v ] Vi
\ | ; ! i M
A L i ] |
] ' ' ' i Wb [T ! i i i k¥
lantai 1
L s 000

BE BA,
EHOBH

N\
- - .I * » — o - - — 5 . & b
i SR qﬂ e | ISR | R | I | |
T MWz j azeram ) W 22874 w0 u_ 22,874 %ﬁ ;22874 m? %’Q :jz-z.m :zz,smféﬁuijzzamﬁéﬁu ::nmr 4%“ ::zz,mriéﬁﬂ ::22.8?4:[1‘
| [ — k= = =
. !« | C el AL { -:“- :." i {
4 k2 IMIAIES | NS S A T T
| Wl | | | | Il
/
Fil
i : P e b O U il

c. Family Room

Ruangan yang dihitung dari bangunan Family room ialah ruang kamar dibagi menjadi dua lantai dimana luas ruang lantai 1 sebesar
288 m2 dan luasruang lantai 2 sebesar 240 m2. menggunakan perhitungan NLA yang mana standar view sebesar 75 % maka :

*lantai1l = 22.8m2x12=273,6 m2 dibulatkan menjadi 274 m2
274/288x100%=95,1%

*lantai2= 22.8m2x10=228 m2
228/240x100%=95%

secarakeseluruhanruang yang ditargetkan bangunan masih sudah mencukupi target view yang diberikan oleh standar NLA dari GBCI
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d. Suite Room

Ruangan yang dihitung dari bangunan suife room ialah ruang kamar dibagi menjadi dua lantai dimana luas ruang lantai 1 sebesar
268,38 m2 danluasruang lantai 2 sebesar 306.72 m2. menggunakan perhitungan NLA yang mana standar view sebesar 75 % maka

*lantail = 33m2x7=231m2
231/268,38x100% =86,07 %

*lantai2= 22.8m2x10=228 m2
264/306,72x100% =86,07 %

secara keseluruhanruang yang ditargetkan bangunan masih sudah mencukupi target view yang diberikan oleh standar NLA dari GBCI
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Evaluasi Desain




6.1 Tanggapan Evaluasi

No

Review Penguiji

Jawaban

Bukfi

Bagaimana strategi desain resort dengan
pendekatan tropis modern 2 Tunjukkan dalam
dokumendesain

Strategi pengembangan desain terdapat pada
terdapat pada konsep desain yang dimana
hasilnya dapat dilihat pada bagian bentfuk
bangunan, material bangunan, serta penataan
lansekap pada kawasan.

111-118

Mengapa tropis modern penting bagi desain
resort 2 Buktikan dalam desain

melihat dari kondisi lokasi yang dipilin, masalah
yang disebabkan oleh lokasi akan lebih mudah
dijawab menggunakan skema tropis dan
modern.

32-58

Apakah karakter end users mempengaruhi
desain bangunan ¢ Tunjukkan dalam desain.

Karakter dan pengguna sangat mempengaruhi
desain dimana desain di buat berdasarkan
analisa dari pengguna kemudian dijabarkan
hingga menemukan ftitik apa saja yang akan di
rancang dalam desain.

83-86

Apakah kriteria desain resort ini¢ Bagaimana
kriteria desain disusune Tunjukkan dalam
dokumen desain

kriteria desain ini memiliki figa poin utama yaitu
Azana sebagai pihak operator, prinsio modern
dan prinsip tropis dimana kemudian diambil
poin-poin yang akan dijawab ke dalam desain
yang mana itulah kriteria desain yang
dimasukkan.

78

Bagaimana pemahaman teori yang digunakan
dalam desain baikitu fropis dan modern ¢

Teori modern yang awalnya dimaksudkan
menjadi teori dari Mies Van Der Rohe setelah
dikaji ulang meurpakan hasil penelitian dari
kedua orang yaitu Iwan Darmawan dan Wiendu
Nuryanti. sedangkan pada bagian fropis
dimana kurangnya pemahaman dari
radiasi,konveksi dan lainnya dimasukkan
menjadikekurangan dalam desainini.

69 -71

Bagaimana agar menjadi kawasan agar
pengguna fidak kepanasan padakawasanini 2

Penambahan beberapa pepohonan menjadi
bentuk salah satu jawaban yang diberikan agar
semakin banyak pembayangan yang diberikan
di dalam kawasan dan membuat pengguna
tidak terlalu kepanasan

125
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Ini merupakan refleksi terhadap proyek yang sudah dijalankan berdasarkan hasil uji saat sidang pendadaran dilakukan. ada beberapa
catatan besar terhadap proyek ini yang diberikan dari bapak Revianto Budi Santosa., M. Arch., Dr dan bapak Yulianto P.
Prihatmaiji., MT., Dr.m IPM., IAl berikut catatan yang diberikan danrespon terhadap proyekiniyaitu :

1. Dalam merancang sebuah resort, operator menjadi titik poin penting yang mana merekalah yang akan
menjalankan resort tersebut, maka dari itu sebisa mungkin perancangan mengikuti arahan dan kriteria yang
sudah ada dari operator yang akan digunakan. ltu sebabnya pada perancangan ini menggunakan sebuah
operator sebagai acuan agar dapat mempermudah dalam perancangan, menentukan rancangan dan
bagaimana rancangan akan berjalan. Operator yang digunakan dalaom perancangan ini yaitu The Azana
Resort yang mana merupakan sebuah manajemenresort yang ada dilndonesia.

2. Pada pemikiran awal dimana perancangan menggunakan pendekatan desain modern dan tropis namun
pada saat perancangan berjalan ada beberapa kesalahan dalam sisi pendekatan antara lain yaitu teori yang
digunakan dirasa kurang valid dan kurang meyakinkan. Kurangnya pendalaman akan tema tropis membuat
beberapa konteks tropis dalam perancangan menjadi kurang atau dapat dikatakan salah seperti point panas
pada tropis yang mana kurangnya pendalaman terhadap sistem radiasi, konduksi dan konveksi, pada suhu
ruang. kurangnya konektivitas yang harmoni antara modern dan tropis membuat konsep dalam perancangan
menjaditidak sejalan.

3. Kurangnya pendalaman terhadap sistem yang ada di dalam resort seperti * makan’ dimana pada bangunan
honeymoonroom dan executive room memiliki jarak yang cukup jauh.

4. Bagian landscape yang seharusnya memberikan kenyaman baik dari cahaya dan lainnya, masih terdapat
area landscape yang dapat membuat para pengguna menjadi tidak nyaman akibat kepanasan pada sirkulasi
yang sudah dirancang.

5. Kurangnya pendalaman akan material dan sistem konstruksi membuat perancangan dan desain menjadi
tidak relevan untuk digunakan.
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Perancangan Resort Danau
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Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
Gedung Moh. Hatta
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SURAT KETERANGAN HASIL CEK PLAGIASI
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Nama : Muhammad Jhudith Alfathoriq

Nomor Mahasiswa : 18512069

Pembimbing : M. Galieh Gunagama, ST., M. Sc
Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan/ Arsitektur

Judul Karya Ilmiah  : Perancangan Lahan Wisata Bekas Tambang Timah Danau Kaolin
Dengan Pendekatan Arsitektur Tropis Modern Desa Nibung kabupaten
Bangka Tengah Bangka Belitung

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar S (Lima) %.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagatmana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb,

Yogyakarta, 10/19/2022
Direktur

" Muhammad Jamil, SIP.
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